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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas Rahmat dan
Karunia-Nya sehingga kami dapat menyusun Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2022 yang mengacu
pada Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun
2021-2026 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Samarinda.

Dalam penyusunan Rencana Kerja ( RENJA) Tahun 2022 dimaksudkan adalah:
1. Sebagai pedoman dan acuan untuk pelaksanaan program kerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2022.
2. Menjadi standar dan tolok ukur dalam keberhasilan pelaksanaan tugas dan
fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda.

Demikian Renja ini kami buat sebagai pedoman dan acuan untuk Tahun

2022, semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Samarinda, 13 Januari 2022

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

DINAS PEKERJAAN UNUR
DAN PENATAAN RUANG
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Renja OPD (Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah) adalah
dokumen perencanaan yang disusun oleh OPD (Organisasi Perangkat
Daerah) untuk jangka waktu satu tahun, yang memuat kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung
oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat. Renja OPD disusun guna mengoperasionalkan
Renstra-OPD tahun rencana yang dimaksud. Penyusunan Renja
dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan pembangunan menjadi lebih
terarah, efektif, efisien, terpadu dan terukur dalam rangka mewujudkan
visi, misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan pembangunan yang
telah ditetapkan pemerintah kota sebagai dokumen rencana tahunan
OPD.

Penyusunan Renja 2022 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda berpedoman pada :
a. Renstra Tahun 2021-2026,
b. Hasil pengendalian pelaksanaan Renja 2021 Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kota Samarinda,

c. Dokumen RKPD 2022

Renja 2022 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda agar dapat menjaga kosistensi antara perencanaan dan
penganggaran, tahun 2022 yang ditetapkan dengan Peraturan Kepala
Daerah menjadi landasan penyusunan Kebijakan Umum Anggaran (KUA)
PPAS untuk menyusun APBD Tahun 2022. Adanya Renja ini dapat
menjawab berbagai isu-isu penting terkait dengan penyelenggaraan
tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda.



1.2. LANDASAN HUKUM
Peraturan perundang-undangan yang melatar belakangi penyusunan
Renja 2022 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
adalah:

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Rl Tahun 1992 Nomor 115,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 3501);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 47,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Rl Tahun 2004 Nomor 66,Tambahan Lembaran Negara Nomor
4022);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4022);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 125,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 4437);

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Rl
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4438);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1999, tentang Tata cara
Pelaksanaan Peran Serta Masyarakat dalam Penyelenggaraan Negara
(Lembaran Negara Rl Tahun 1999 Nomor 129,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 3866);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai daerah Otonom
(Lembaran Negara Rl Tahun 2000 Nomor 54,Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 3952);



1.3.

9. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000, tentang Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah (Lembaran Negara RI
Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4022);

10. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015, tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
Lembaran Negara Rl Tahun 2005 Nomor 11);

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 18 Tahun 2016,
tentang Perangkat Daerah;

12. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud :

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda adalah merupakan menyediakan acuan
resmi bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
dalam rangka menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun anggaran 2022 untuk
menjaga  kosistensi antara perencanaan dan  penganggaran
program/kegiatan, dalam melaksanakan kebijakan dan program-program
kegiatan yang telah ditetapkan dari berbagai alternatif untuk mencapai
maksud dan tujuan Perangkat Daerah dalam kurun waktu 1 (satu) tahun
dalam mewujudkan Visi dan Misi yang telah ditetapkan.
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Tujuan :

a. Menyamakan paradigma, persepsi/interpretasi dan pandangan semua
jajaran Pegawai/Staf Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda dalam melaksanakan Visi dan Misi Walikota
Samarinda.

b. Tersedianya tolok ukur dalam penilaian keberhasilan pelaksanaan
tugas dan fungsi aparat lingkup Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda

c. Tersedianya informasi mengenai kegiatan program yang akan
dijalankan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda dalam kurun waktu 1 tahun, sesuai skala prioritas pertahun
berdasarkan rencana strategi dan hasil penjaringan aspirasi
masyarakat melalui kegiatan Musyawarah Rencana Pembangunan
(Musrenbang)

SISTEMATIKA PENULISAN

Penyusunan Rencana Kerja merupakan bahan acuan dalam
pelaksanaan program kegiatan 1 (satu) tahun rencana. Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda sebagai salah satu
instansi/unit kerja yang tugas pokok dan fungsinya membantu Walikota
dalam bidang penyediaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana bidang
Pekerjaan Umum, sehingga harus mengambil langkah-langkah kebijakan
dalam pelaksanaan kegiatan secara prioritas dan bertahap sebagai upaya
untuk mewujudkan penjabaran dari Visi dan Misi Kepala Daerah yang
tugas dan fungsinya menjadi wewenang Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda yang dituangkan kedalam Agenda,
Perubahan Rencana Strategis (RENSTRA) dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun kedepan.

Untuk menjaga kesinambungan Visi dan Misi Kepala Daerah, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda melaksanakan
arah kebijakan pembangunan daerah dijabarkan dalam berbagai program

kegiatan prioritas.



Rencana Kerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kota Samarinda Tahun 2022 disusun dengan sistimatika sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB i

BAB IV

BAB V

Pendahuluan yang berisi Latar belakang, Landasan Hukum,
Maksud dan Tujuan dan Sistematika Penulisan;

Hasil Evaluasi Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda Tahun lalu yang berisi Evaluasi Pelaksanaan
Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah, Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah,
isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah, Review terhadap RKPD, Penelahaan usulan Program dan
Kegiatan Masyarakat;

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah yang berisi Telahaan
Terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran Renja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda dan
Program Kegiatan.

Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah yang berisi
Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda.

Penutup.



BAB Il
HASIL EVALUASI RENJA

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA SAMARINDA TAHUN 2021

2.1

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2021 DAN CAPAIAN RENSTRA
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA SAMARINDA

Renja tahun 2022 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda didasari pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang tata cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi
pembangunan daerah, tata cara evaluasi rancangan peraturan daerah
tentang rencana pembangunan jangka panjang daerah dan rencana
pembangunan jangka menengah daerah, serta tata cara perubahan rencana
pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka
menengah daerah dan rencana kerja pemerintah daerah. Oleh karena itu
penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataaan Ruang Kota
Samarinda Tahun 2022 harus dilakukan evaluasi. Renja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataaan Ruang Kota Samarinda pada dasarnya menyajikan
pengukuran terhadap hasil kinerja kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataaan Ruang Kota Samarinda selama tahun
2021. Penetapan indikator kinerja ini diikuti dengan penetapan besaran
indikator kinerja untuk masing-masing jenis indikator yang telah ditetapkan
dalam pelaksanaan program/kegiatan. Evaluasi hasil pelaksanaan Rencana
Kerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataaan Ruang Kota Samarinda Tahun 2021 adalah sebagaimana tersebut

dalam tabel di bawah:
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2.2 ANALISIS KINERJA PELAYANAN DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN

RUANG KOTA SAMARINDA

Keberhasilan suatu proses perencanaan akan bisa dilihat dari hasil
evaluasi pelaksanaan tahun sebelumnya, sejauh mana pelaksanaan
program/kegiatan yang dilaksanakan berdampak terhadap capaian yang telah
ditetapkan di dalam Renstra SKPD, hasil dari evaluasi tersebut sangat penting
sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perencanaan
pembangunan di tahun-tahun mendatang. Untuk tahun 2019 sampai dengan
tahun 2021 pada dasarnya bahwa Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda telah melaksanakan capaian kinerja berdasarkan indikator
kinerja yang sudah ditentukan. Adapun Capaian Kinerja Indikator Kinerja
Utama Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun
2019 s.d Tahun 2021 dan Proyeksi Capaian Kinerja Tahun 2021 dan Tahun 2022
terdapat pada table 2.2 sebagai berikut :

14
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2.3 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI

Perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda tahun 2021-2026 adalah perencanaan pembangunan yang
merupakan keberlanjutan dari pembangunan tahun-tahun sebelumnya,
sehingga dalam merumuskan tujuan, sasaran dan stategi arah kebijakan
pembangunan kedepan tidak lepas dari kondisi riil capaian pembangunan
tahun sebelumnya. Dalam rencana strategis Lima tahun Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang telah menghasilkan berbagai
kemajuan yang cukup berarti namun masih menyisahkan berbagai
permasalahan pembangunan daerah yang merupakan kesenjangan antara
kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan yang direncanakan yang
bermuara pada tercapainya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan pokok belum optimalnya kualitas insfrasturtur kota,
Potensi permasalahan pembangunan daerah pada umumnya timbul dari
kekuatan yang belum didayagunakan secara optimal, kelemahan yang tidak
diatasi peluang yang tidak dimanfaatkan, dan ancaman yang tidak
diantisipasi. Untuk mendapatkan gambaran awal bagaimana permasalahan
infrastruktur dapat dipecahkan dan diselesaikan dengan baik, tiap-tiap
permasalahan juga diidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilannya
dimasa datang. Faktor penentu keberhasilan adalah faktor kritis, hasil
kinerja, dan faktor-faktor lainnya yang memiliki daya ungkit yang tinggi
dalam memecahkan permasalahan pembangunan atau dalam mewujudkan
keberhasilan penyelenggaraan urusan pemerintahan.

Permasalahan pokok yang masuk dalam 10 program unggulan yang
menjadi prioritas adalah Program pengendalian banjir dan pembangunan
sistem drainase modern.

Banjir adalah kejadian alam di mana suatu wilayah daratan yang
biasanya kering menjadi terendam air. Dalam bahasa sederhana, banjir
adalah luapan air dalam jumlah besar ke daratan yang biasanya kering.
Banjir umumnya terjadi karena hujan yang berlebihan, meluapnya aliran

sungai, sungai atau danau.



Banjir sangat berbahaya, menyebabkan kerusakan dan kerugian besar
bagi warga, dunia bisnis dan perekonomian daerah. Karena daya rusaknya yg
luar biasa bukan saja bagi alam tetapi juga kehidupan warga, maka perlu
dilakukan program pengendalian banjir perlu mendapat prioritas. Kita perlu
mengenali penyebab banjir agar dapat dilakukan tindakan pencegahan dan
penanganan. Telah banyak program aksi yang dilakukan, mulai dari
normalisasi sungai, waduk benanga dan sejumlah aksi yang lain. Degradasi
DAS (daerah aliran sungai), karena lahan gundul, erosi pada lereng-lereng
curam baik untuk permukiman, pergudangan dan tambang menjadikan
bendungan, sungai terjadi pedangkalan tidak mampu menanggung limpasan
air. Disisi lain banjir terjadi, karena perilaku kita yang tidak disiplin dalam
menjaga lingkungan. Oleh karenanya pengendalian banjir harus dilakukan
secara komprehensif dan terpadu dengan pendekatan DAS dan berbasis
gerakan. Tanpa keterlibatan seluruh warga sangat sulit Samarinda bebas
banjir bisa terwujud.

Program pengendalian banjir yang akan dilakukan adalah berbeda
wilayah DAS, berbeda program aksi dan pendekatan. Kawasan genangan
banjir di Kota Samarinda selama ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3
KAWASAN GENANGAN BANJIR DI KOTA SAMARINDA

No. Wilayah Lokasi Banjir Keterangan

1 | DAS Karang | Kawasan Muang Dalam
Mumus

Jl. Gunung Kapur Lempake
Bengkuring

Perumahan Griya Mukti
Sejahtera

Kawasan Banjir JI. DI terjadi mulai dari
Panjaitan simpang tiga Lempake,
Mugirejo hingga
Perumahan Alaya
Kawasan Banjir Sempaja mulai dari hulu simpang
empat Sempaja

Simpang empat
Lembuswana
Kawasan Jl. Lambung
Mangkurat
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2 | DAS Karang | Kawasan JI. P. Suryanata | mulai dari stasiun BBM
Asam Kecil hingga simpang empat
air putih

Kawasan JI. Antasari
Kawasan JI. Juanda dan Jl.
Wijaya Kusuma

Kawasan simpang Empat
Air Hitam

3 | DAS karang | Kawasan jalan Untung
Asam Besar | Suropati dan Jl. Adam
Malik Perumahan Griya
Mukti Tepian

Kawasan JIl. Pasundan
Kawasan perumahan Bukit
Pinang

4 | DAS Rapak Simpang 4 SMA Melati
Dalam

Kawasan jl. Dr. Cipto
Mangunkusumo

Program pengendalian banjir akan dilakukan dengan pendekatan
system DAS, berdasarkan atas faktor penyebab banjir dan menjadi sebuah
gerakan bersama membangun Samarinda Bebas Banjir dengan prioritas
kawasan banjir Jl. Panjaitan, Simpang 4 Sempaja, simpang lebuswana,
simpang air putih.

Rencana Implementasi untuk program pengendalian banjir adalah
pembangunan, peningkatan, dan pemeliharaan sistem pengendalian banjir.

Permasalahan yang paling krusial tentang pengendalian banjir dan
pembangunan sistem drainase modern masuk dalam dalam Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam program pengelolaan dan
pengembangan sistem drainase sesuai dengan tugas dan fungsi-fungsi yang
menjadi kewenangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

Permasalahan pokok lain yang masuk dalam 10 program unggulan
yang menjadi prioritas adalah Program Penyelenggaraan Jalan, hal ini akibat
cepat rusaknya jalan-jalan kota, kemacetan jalan, pelebaran jalan dan
persimpangan dan belum terhubungnya pusat-pusat kegiatan ke pusat
produksi.

Permasalahan pokok lainnya Belum terpenuhinya acuan dasar
penyelenggaraan penataan ruang dalam pelaksanaan pemanfaatan ruang di
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Kota Samarinda sesuai dengan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang pada Pasal 26 adalah Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Tahun 2014-
2034 dan berlaku sejak diundangkan yaitu pada tanggal 11 Maret 2014. Sejak
diperdakan, pelaksanan pemanfaatan ruang mengalami berbagai kendala
dikarenakan tidak sesuainya rencana pemanfaatan pola ruang dengan
kondisi eksisting di lapangan. Perbedaan hal tersebut juga didukung oleh
legalitas kepemilikan lahan baik yang terbit sebelum dan setelah perda
RTRW sangat berbeda dengan rencana pola ruang dan kondisi di lapangan.
Namun dikarenakan Pasal yang mengatur ketentuan pidana, dan hak
kewajiban dan peran masyarakat sangat jelas, maka Pelaksanaan Penataan
Ruang wajib mengacu pada Ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

Dengan adanya permasalahan dan kondisi eksisiting penyelenggaaran
ruang tersebut di atas, maka perlu dilakukan suatu peninjauan kembali atau
riview terhadap seluruh dokumen dan legalitas tata ruang dengan
mempertimbangkan visi misi Kota Samarinda, aspek lingkungan, kebutuhan
ruang serta arah kecendrungan pembangunan wilayah sekitar. Belum
terbentuknya suatu kelembagaan penataan ruang di Kota Samarinda untuk
mengintegrasikan berbagai kepentingan lintas sektor, belum adanya
kebijakan dalam penginterprestasikan peta menjadi suatu kebijakan
bersama yang diakomodir dalam suatu system informasi juga membuat
terhambatnya kegiatan penyelenggaraan penataan ruang Kota Samarinda.
Dasar pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang di
Kota Samarinda adalah Peraturan Daerah Nomor 34 Tahun 2004 Tentang
Bangunan di Wilayah Kota Samarinda dan Undang-undang Nomor 26 Tahun
2007 Tentang Penataan Ruang dan Perda Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Tahun 2014-2023,
sekaligus laporan masyarakat mengenai terjadinya penyalahgunaan
peruntukan Tata Ruang dan Pelanggaran Perizinan, pembangunan bangunan
Gedung serta melakukan pemantauan sekaligus evaluasi untuk penghentian
dan pemberian sanksi administrasi juga tindakan penyegelan terhadap
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bangunan yang tidak memiliki izin atas semua temuan pelanggaran

Pemanfaatan Ruang.
Pada

bagian

ini, akan

diuraikan

permasalahan, diuraikan

permasalahan yang paling krusial tentang layanan dasar sesuai dengan tugas

dan fungsi-fungsi yang menjadi kewenangan Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang dalam melindungi,

mensejahterakan

masyarakat.

melayani,
Permasalahan

memberdayakan dan

akan diuraikan untuk

mengetahui faktor-faktor, baik secara internal maupun eksternal, yang

menjadi

pendorong munculnya permasalahan

tersebut. Identifikasi

permasalahan pada tiap urusan dilakukan dengan memperhatikan capaian

indikator kinerja pembangunan dan hasil evaluasi pembangunan lima tahun

terakhir.

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang dalam pembangunan Kota Samarinda dapat diliat tabel

2.4

Tabel 2.4

Pemetaan Permasalahan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

No

Masalah Pokok

Masalah

Akar Masalah

(1)

(2)

(3)

(4)

Cepat rusak jalan-jalan kota

Pengguna jalan kendaraan yang melebihi
muatan

Belum terhubungnya pusat-
pusat kegiatan ke pusat
produksi

Pembebasan lahan lokasi pekerjaan

Pelebaran jalan dan
persimpangan

Meningkatnya jumlah pengguna moda
transportasi

Belum optimalnya kualitas

Luas daerah rawan genangan

Pendangkalan saluran drainase dan sungai
alam dan sungai

Tidak berfungsinya sistem drainase yang
menggangu dan/atau merugikan aktivitas
masyarakat

Alih Fungsi Lahan daerah resapan air

infrastruktur kota

Belum optimaliya jaringan
irigasi

Kurang tersedianya saluran jaringan irigasi

Kurang ketersediaannya air penampung
untuk irigasi

Kurang ketersediaanya air baku untuk
irigasi

Alih Fungsi Lahan daerah irigasi

Belum optimalnya kualitas
gedung pemerintah

Masih banyak Perangkat Daerah tidak
memiliki kantor/sewa

Masih banyak gedung pemerintah yang
rusak

Belum optimalnya sarana
prasarana pelayanan air

Belum optimal jumlah masyarakat yang
mendapatkan akses terhadap air minum
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No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
(1) (2) (3) (4)
minum yang aman melalui SPAM dengan jaringan perpipaan
Belum optimalnya Masih maksimal penyehatan lingkunggn
penyediaan fasilitas sanitasi suatu kawasan permukiman dengan sistem
dai pengelolaan air limbah, persampahan dan
yang memadai drainase
Tidak sesuainya rencana Penyalahgunaan peruntukan Tata Ruang
pemanfaatan pola ruang dan Pelanggaran Perizinan
dengan kondisi eksisting di Ketidaksesuaian pemanfaatan ruang
lapangan terhadap Perda tentang RTRW
Belum lengkapnya dokumen Rencana Tata
Belum terpenuhinya acuan Ruang (RTRW, RDTR) kota & rencana
2 dasar penyelenggaraan RO — teknis kota lainnya.
penataan ruang dnlams Pelgisanaaz & Belgm ters.ediaanya Dasar Pen]ln_an yang
Pewsendalian Pemantaatan lebih detail (PZ) peraturan zonasi
el Belum terpenuhinya RTH Publik
. sebagaimana diamanatkan UUPR
Belum tersedianya sistem informasi tata
ruang

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
diutamakan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) di masa datang. Isu strategis
juga diartikan sebagai suatu kondisi/kejadian penting/keadaan yang apabila
tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau
sebaliknya akan menghilangkan peluang apabila tidak dimanfaatkan.
Karakteristik suatu isu strategis adalah kondisi atau hal yang bersifat
penting, mendasar, berjangka panjang, mendesak, bersifat
kelembagaan/keorganisasian dan menentukan tujuan di masa yang akan
datang. Oleh karena itu untuk memperoleh rumusan isu-isu strategis
diperlukan analisis terhadap berbagai fakta dan informasi kunci yang telah
diidentifikasi untuk dipilih menjadi isu strategis.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta memperhatikan hasil
telaahan dan analisis maka dapat dirumuskan isu-isu strategis Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda sebagai berikut :

1. Daya dukung dan daya tampung lahan atasi banjir.

2. Konektifitas dan kondisi jalan yang mantap untuk melayani
kebutuhan masyarakat.

3. Pertumbuhan penduduk kota samarinda semakin tinggi memerlukan
dukungan terhadap prasarana sarana dan utilitas.
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4. Pemenuhan sarana prasarana daerah irigasi untuk mendukung lahan
pertanian berkelanjutan.

5. Kebutuhan ruang kota yang dipengaruhi oleh laju pertumbuhan
penduduk dan arahan pengembangan yang tertuang dalam
perundang-undangan.

6. Penyelenggaraan, pemanfaatan ruang berbasis IT dan implementasi

one map policy.

2.4 REVIEW TERHADAP RKPD
RKPD merupakan langkah awal ataupun dasar bagi setiap PD dalam
menyusun  Renja OPD. Dalam RKPD tercantum program/kegiatan yang
dijadikan pedoman perencanaan pembangunan dengan membandingkan antara
program pembangunan dari Pemerintah Kota dengan kebutuhan masyarakat
setelah dilakukan analisis kebutuhan masyarakat sehingga akan menghasilkan
program/kegiatan sangat prioritas untuk dijadikan rencana pembangunan kota.
Program/kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda perlu dilakukan sinkronisasi dengan RKPD sehingga dapat dirumuskan
program/kegiatan definitif untuk diajukan menjadi rencana kerja tahunan
Hasil Review terhadap OPD dan hasil analisa kebutuhan untuk pelaksanaan
tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 2.5.
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2.5 PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Pada bagian ini dijelaskan bahwa terkait dengan usulan program dan
kegiatan masyarakat secara keseluruhan berasal dari usulan dari bawah
(bottom up planning) yang kemudian dihimpun untuk dibahas dan disesuaikan
dengan tupoksi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda. Disamping itu usulan program/kegiatan tersebut juga melalui
tahapan dan mekanisme mulai dari Musrenbang Kelurahan, Musrenbang
Tingkat Kecamatan dan Jaring Aspirasi Masyarakat dari Konstituen DPRD Kota
Samarinda yang kemudian dilanjutkan Musrenbang Tingkat Kota, tetapi yang
dibahas di Forum PD. Musrenbang Tingkat Kota merupakan pembahasan akhir
tentang usulan program/kegiatan sangat prioritas yang didapatkan dari
Kecamatan serta masukan dari steakholder terkait sehingga diperoleh
kesepakatan program/kegiatan sangat prioritas Kota yang kemudian
ditetapkan dan akan direalisasikan melalui APBD Kota Samarinda.

Pada hasil Forum OPD tahun 2021 untuk usulan program dan kegiatan
tahun anggaran 2022, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda menerima beberapa Usulan Program Kegiatan dari masyarakat,
dapat dilihat di Tabel 2.6.
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3.1.

BAB 1l
TUJUAN DAN SASARAN

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA SAMARINDA

TELAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

3.1.1 Telaahan Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat

. Visi

Berdasarkan kondisi, potensi dan permasalahan serta tantangan yang akan
dihadapi pada periode 2020-2024, ditetapkan visi Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR):

"Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang Andal,
Responsif, Inovatif dan Profesional dalam Pelayanan Kepada Presiden dan
Wakil Presiden untuk Mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil
Presiden: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”

. Misi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Melaksanakan
Misi Presiden dan Wakil Presiden dengan uraian sebagai berikut:

1. Memberikan dukungan teknis dan administratif serta analisis yang
cepat, akurat, dan responsif kepada Presiden dan Wakil Presiden
dalam pengambilan dan pelaksanaan kebijakan pembangunan serta
penyelenggaraan infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat.

2. Memberikan dukungan teknis dan administratif kepada Presiden
dalam menyelenggarakan pembangunan infrastruktur sumber daya
air, konektivitas, perumahan dan permukiman dalam suatu
pengembangan infrastruktur wilayah yang terpadu.

3. Menyelenggarakan pelayanan yang efektif dan efisien di bidang
tata kelola, perencanaan, pengawasan, informasi, dan hubungan
kelembagaan.
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4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, penyelenggaraan jasa
konstruksi, dan pembiayaan infrastruktur dalam mendukung
penyelenggaraan infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat.

Tujuan

Tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat adalah:
Peningkatan ketersediaan dan kemudahan akses serta efisiensi
pemanfaatan air untuk memenuhi kebutuhan domestik, peningkatan
produktivitas pertanian, pengembangan energi, industri dan sektor
ekonomi unggulan, serta konservasi dan pengurangan risiko/kerentanan
bencana alam;
Peningkatan kelancaran konektivitas dan akses jalan yang lebih merata
bagi peningkatan pelayanan sistem logistik nasional yang lebih efisien
dan penguatan daya saing;
Peningkatan pemenuhan kebutuhan perumahan dan infrastruktur
permukiman yang layak dan aman menuju terwujudnya smart living,
dengan pemanfaatan dan pengelolaan yang partisipatif untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat;
Peningkatan pembinaan SDM untuk pemenuhan kebutuhan SDM
Vokasional bidang konstruksi yang kompeten dan profesional;
Peningkatan penyelenggaraan pembangunan infrastruktur yang efektif,
bersih dan terpercaya yang didukung oleh SDM Aparatur yang berkinerja
tinggi.

Sasaran Strategis
Sasaran Strategis Kementerian PUPR yaitu:
Sasaran Strategis pertama (SS-1), yakni: Meningkatnya ketersediaan air
melalui infrastruktur Sumber Daya Air, dengan Indikator Kinerja:
(1) Persentase penyediaan air baku untuk air bersih di wilayah sungai
kewenangan Pusat;
(2) Persentase peningkatan perlindungan banjir di Wilayah Sungai
(WS)kewenangan Pusat;

97



(3) Kapasitas tampung per kapita;

(4) Volume layanan air untuk meningkatkan produktivitas irigasi.

. Sasaran Strategis kedua (55-2), yakni: Meningkatnya konektivitas jaringan

jalan nasional, dengan Indikator Kinerja: Waktu tempuh pada jalan lintas

utama pulau (dalam jam per 100 km).

. Sasaran Strategis ketiga (SS-3), yakni: Meningkatnya Penyediaan Akses

Perumahan dan Infrastruktur Permukiman Yang Layak, Aman dan

Terjangkau, dengan Indikator Kinerja:

(1) Persentase peningkatan pelayanan infrastruktur permukiman yang
layak dan aman melalui pendekatan smart living;
(2) Persentase pemenuhan kebutuhan rumah layak huni.

. Sasaran Strategis keempat (S5-4), yakni: Meningkatnya pemenuhan

kebutuhan SDM Vokasional bidang konstruksi yang kompeten dan

profesional, dengan indikator kinerja:

(1) Tingkat pemenuhan kebutuhan SDM Vokasional bidang konstruksi
yang kompeten dan profesional;

(2) Persentase Lulusan Pendidikan Vokasi yang kompeten dan siap kerja.

. Sasaran Strategis kelima (55-5), yakni: Meningkatnya Kualitas Tata Kelola

Kementerian PUPR dan Tugas Teknis Lainnya dengan Indikator Kinerja:

(1) Tingkat Kualitas Tata Kelola Kementerian PUPR;

(2) Tingkat Pemenuhan Investasi/Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan
Umum dan Perumahan yang didukung sistem, kebijakan dan strategi
pembiayaan yang efisien dan efektif;

(3) Persentase Kualitas Pengawasan Intern dalam Penyelenggaraan
Infrastruktur;

(4) Indeks Pengembangan Kompetensi SDM Aparatur PUPR;

(5) Tingkat Keselarasan Dukungan Infrastruktur Di Kawasan Strategis;

(6) Tingkat Keandalan Sumber Daya Konstruksi.

Prioritas Pembangunan
Kebijakan dan prioritas pembangunan wilayah Pulau Kalimantan
dalam 5 (lima) tahun mendatang antara lain mempertahankan fungsi

Kalimantan sebagai paru-paru dunia (Heart of Borneo) dengan
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menjaga Kawasan berfungsi pelestarian lingkungan dan ekologis;
hilirisasi pertanian (sentra produksi padi), perkebunan (sentra
produksi  jagung), dan pertambangan untuk mempercepat
transformasi ekonomi di wilayah Kalimantan dan sekaligus
meningkatkan daya ekonomi wilayah terhadap fluktuasi harga
komoditas; penguatan kesiapsiagaan, mitigasi, dan adaptasi terhadap
bencana kebakaran hutan dan banjir; pembangunan |bu Kota Negara
di Kalimantan timur; percepatan pembangunan kawasan perbatasan.
Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Pulau Jawa ke Pulau
Kalimantan diharapkan dapat membantu mendorong diversifikasi
ekonomi dan peningkatan output sektor ekonomi non tradisional
seperti pemerintahan, transportasi, perdagangan, pengolahan akan
terpacu untuk menopang pertumbuhan ekonomi wilayah Kalimantan.
Strategi pembangunan Wilayah Kalimantan yaitu peningkatan
pelayanan dasar (layanan Pendidikan dan Kesehatan, pendidikan
vokasional pertanian, perikanan, pertambangan, dan pariwisata),
penguatan pusat - pusat pertumbuhan wilayah, pelaksanaan otonomi
daerah, penguatan konektivitas dilakukan melalui konektivitas
antarmoda laut, sungai, darat, dan udara, pengarusutamaan
penanggulangan bencana dan adaptasi perubahan iklim.

Prioritas pembangunan Wilayah Kalimantan dalam tahun 2020-2024
mencakup kegiatan:

1) Pengembangan Sektor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan komoditas unggulan Wilayah Kalimantan antara
lain kelapa, kelapa sawit, lada, cengkeh, pala, kakao, kopi,
tebu, emas, nikel, bijih besi, batu bara, minyak dan gas bumi,
perikanan tangkap;

b. Pengembangan sentra produksi perkebunan yang tersebar di
beberapa KPPN Kotawaringin Barat, Berau, Kutai Timur, Kubu
Raya, Mempawah, Bengkayang, Barito Kuala, Banjar, Nunukan,
dan KPPN Sambas;

c. Pengolahan sumber daya alam dihasilkan dari sentra produksi
perikanan di SKPT Sebatik.
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2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:

3)

4)

a. Pengembangan komoditas unggulan dan industri pengolahan

(hilirisasi) sumber daya alam perkebunan dan hasil tambang
serta pertambangan yang difokuskan pada Kl Ketapang, Kl Surya
Borneo, Kl Jorong, KI Batulicin, KI Tanah Kuning, dan Kl
Batanjung dan/atau KEK MBTK;

. Pengembangan kawasan strategis prioritas berbasis pariwisata
alam, budaya, dan sejarah antara lain DPP Baru Sambas -
Singkawang dan DPP Baru Derawan - Berau;

. Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penyiapan Readiness
Criteria, dan Pengembangan Jaringan konektivitas antarmoda
laut, sungai, darat, dan udara yang terintegrasi antara lain
pembangunan Jalan Akses KIPI Tanah Kuning, Jalan Akses Kl
Ketapang, Jalan Paralel Perbatasan Kalimantan (Kalbar, Kaltim,
dan Kaltara), Jalan Akses Pelabuhan Pelaihari, Jalan Akses Kl
Batu Licin, Tol Balikpapan - Jembatan Penajam, Jalan Tol
Samarinda - Bontang, Jalan Akses KEK Maloy, Pengembangan
Pelabuhan Pelaihari, Pelabuhan Tanjung Selor, Bandara Baru
Singkawang, Pengembangan Bandara Tanjung Harapan, dan KA
IKN.

Pengembangan Kawasan Perkotaan di Wilayah Metropolitan

Banjarmasin, pembangunan Kota Baru Tanjung Selor, serta

pengembangan Kota Pontianak, Singkawang, Palangka Raya,

Balikpapan, Samarinda, Tarakan dan Pembangunan IKN di

Kalimantan Timur.

Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan,

Perdesaan danTransmigrasi: pengembangan ekonomi perbatasan

berbasis komoditas unggulan di PKSN Long Nawang, Tou Lumbis,

Paloh Aruk, Jagoi Babang, Nunukan, dan PKSN Long Mida
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Arah Kebijakan dan Strategi Nasional

Visi Misi Presiden 2020-2024 disusun berdasarkan arahan RPJPN 2020-
2025. RPJMN 2020-2024 dilaksanakan pada periode kepemimpinan
Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden K.H. Ma’ruf Amin dengan
visi “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut
diwujudkan melalui 9 (sembilan) Misi yang dikenal sebagai Nawacita
Kedua:

. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia;

. Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya Saing;

. Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan;

. Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan;

. Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa;

N U b W N -

. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan
Terpercaya;
7. Perlindungan bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman
pada Seluruh Warga;
8. Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya;
9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan.

Sasaran Makro Pembangunan 2020-2024

RPJMN ke IV tahun 2020 - 2024 diformulasikan dengan menjadikan
faktor kesejahteraan masyarakat sebagai tolak ukur keberhasilan
pembangunan lima tahun kedepan. Komitmen pemerintah untuk
memberikan akses pelayanan dasar yang merata kepada seluruh
masyarakat menjadi kunci dalam keberhasilan pembangunan yang
tercermin dari peningkatan dan perbaikan beragam indikator sosial
dan budaya masyarakat.

1. Tingkat Inflasi 2,7%;

2. Pertumbuhan Investasi 6,6 - 7,0%;

3. Pertumbuhan Ekspor Non Migas 7,4%;

4. Share Industri Pengolahan 21,0%;

5. Pertumbuhan Industri Pengolahan Non Migas 6,6 - 7,0%;
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6. Defisit Transaksi Berjalan (persen PDB) 1,7%;

7. Rasio Pajak (persen PDB) 10,7 - 12,3%;

8. Tingkat Kemiskinan 6,0 - 7,0%;

9. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 3,6 - 4,3%;
10. Rasio Gini 0,360-0,374;

11. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 75,54;.

12. Penurunan Emisi GRK 27,3%.

Pemindahan Ibu Kota Negara

Dalam lima tahun ke depan, untuk mencapai tujuan yang diharapkan
dalam rangka pemerataan pertumbuhan wilayah, maka direncanakan
pemindahan |bu Kota Negara (IKN) ke Pulau Kalimantan.
Pembangunan Ibu kota Negara di luar pulau Jawa di posisi yang lebih
seimbang secara spasial dan ekonomi, sebagai stimulus pertumbuhan
perekonomian melalui peningkatan permintaan agregat, mendorong
diversifikasi ekonomi Pulau Kalimantan, sumber pertumbuhan
ekonomi baru jangka panjang terutama untuk Wilayah Pulau
Kalimantan dan Kawasan Timur Indonesia, dan mengurangi
ketimpangan antar wilayah.

Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Pulau Jawa ke Pulau
Kalimantan diharapkan dapat membantu mendorong diversifikasi
ekonomi dan peningkatan output sektor ekonomi non tradisional
seperti jasa, pemerintahan, transportasi, perdagangan, pengolahan
akan terpacu untuk menopang pertumbuhan ekonomi Pulau
Kalimantan. Selain itu juga diharapkan terjadi peningkatan
perdagangan antarwilayah, meningkatkan kesempatan kerja dan
menurunkan ketimpangan pendapatan, serta menciptakan peluang
investasi baru dan peningkatan kontribusi investasi Pulau Kalimantan
terhadap nasional.

Pembangunan ibu kota baru akan menempati lahan seluas 5.600 Ha
dan diperkirakan akan menghabiskan anggaran sebesar Rp 466 Triliun
yang bersumber dari APBN, KPBU & Swasta serta pengembangan
PNBP-earmark untuk memenuhi kebutuhan pendanaan pembangunan
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ibu kota negara baru. Sejumlah regulasi juga perlu disiapkan dalam

pemindahan Ibu Kota Negara, antara lain:

1. RUU tentang Ibu Kota Negara;

2. RPP tentang Insentif untuk Swasta dalam Pembangunan Ibu Kota
Negara;

3. RPP tentang Skema Pembiayaan Ibu Kota Negara;

4. RPerpres tentang Badan Otorita |bu Kota Negara;

5. RPerpres tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis Nasional
Ibu Kota Negara (RTR KSN IKN);

6. RPerpres tentang Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Pusat
Pemerintahan IKN;

7. RPerpres tentang RDTR Pusat Ekonomi IKN.

Arah Kebijakan dan Strategi

Arah kebijakan dan strategi Kementerian 2020 - 2024 dirumuskan

dalam kerangka pembangunan yang tidak hanya yang dilaksanakan

secara langsung oleh  Kementerian, akan tetapi juga

mempertimbangkan keterlibatan daerah dan swasta. Arah kebijakan

dan strategi terdiri dari arah kebijakan dan strategi utama pada

masing-masing sektor serta arah kebijakan dan strategi lintas sektor.

1. Arah Kebijakan Dan Strategi Lintas Sektor

1.a. Arah Kebijakan dan Strategi Pengembangan Wilayah

Pembangunan kewilayahan merupakan salah satu prioritas
nasional dalam RPJMN 2020 - 2024 yang diarahkan untuk
menyelesaikan isu strategis utama vyaitu ketimpangan
antarwilayah dengan sasaran antara lain : (i) meningkatnya
pemerataan antarwilayah (Kawasan Barat Indonesia (KBI),
Kawasan Timur Indonesia (KTl), Jawa - Luar Jawa), (ii)
meningkatnya keunggulan kompetitif pusat-pusat
pertumbuhan wilayah, (iii) meningkatnya kualitas, dan akses
pelayanan dasar, daya saing serta kemandirian daerah, (iv)
meningkatnya sinergi pemanfaatan ruang wilayah. Hal
tersebut sejalan dengan Visi Misi Presiden 2020-2024 yaitu
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“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut
diterjemahkan ke dalam 7 (tujuh) agenda pembangunan
dimana wilayah menjadi basis pembangunan.

Struktur Ekonami yang Produltit

Gambar 3.1
Keterkaitan Visi, Misi, Arahan Presiden dan 7 Agenda
Pembangunan
MiS! PRESIDEN ARAHAN PRESIDEN 7 AGENDA PEMBANGUNAN
| Peningkatan Kualitas Manusia Memperkuat Ketahanan Ekonomi
indonesia untuk Pertumbuhan yang

Berkualitas dan Berkeadilan

| Mandiri, dan Berdaya Saing Mengembangkan Wilayah untuk
Mengurangi Kesenjangan dan
| Pembangunan yang Merata dan Menjamin Pemerataan
Berkeadéan Pembangunan

Mencapai Lingkungan Hidup yang

2

Infrastruktur

Meningkatkan Sumber Daya
Manusia yang Berkualitas dan

Berkelanjutan QP perdap Saing
Penyederhanaan , ,
Kemaguan Budaya yang Mencerminkan 3 | Regulasi o Revolusi Mental dan
Keprivadian Bangsa < Pembangunan Kebudayaan
Penegakan Sistem Hukum yang Bedas Memperkuat Inf kit untuk
=% . Penyederhanaan emperkuat Infrastruktur ntu
Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya | Birokrasi .,?_ & ;"‘“""“;‘3 P;:{gembanq;:
Puridongan by Seqe Bangss taa pnomi dan Pelayanan Dasar
::g:;man A ——— Q Memhanqun Lingkungan Hidup,
3 Transformasi i Meninghatkan Ketahanan
Pengeioiazn Pemerintahan yang Bersi, | Ekonomi * Bencana, dan Perubahan ikiim
Efektif, dan Terpercaya
” Memgperkuat Stabilitas

| Senargi Pemerintah Daerah datam -I; Polhukhankam dan Transformasi

Kerangka Negara Kesatuan 1 Pelayanan Publik

Pembangunan berbasis wilayah ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti SDM yang berkualitas dan berdaya saing,

transformasi ekonomi, dengan memperhatikan/
mempertimbangkan lingkungan hidup dan kerentanan
bencana serta kondisi Polhukhankam vyang kondusif.

Peningkatan SDM yang berkualitas dan berdaya saing dicapai
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melalui revolusi mental dan pembangunan kebudayaan serta
pembangunan infrastruktur. Di sisi lain, pertumbuhan
ekonomi diharapkan dapat mencapai rata - rata pertumbuhan
5,7-6% per tahun dengan struktur yang lebih baik. Kondisi
Polhukhankam vyang kondusif dapat diwujudkan dengan
penyederhanaan regulasi, birokrasi dan stabilitas politik dan
pertahanan keamanan.

Pembangunan kewilayahan tahun 2020 - 2024 menekankan
keterpaduan pembangunan dengan memperhatikan
pendekatan spasial yang didasarkan pada data, informasi
yang baik, akurat, dan lengkap, skenario pembangunan
nasional, serta lokasi rencana tata ruang dan daya dukung
lingkungan.  Selain itu, pembangunan kewilayahan
menekankan keterpaduan pembangunan dengan
memperhatikan pendekatan spasial yang juga mengutamakan
pendekatan holistsik dan tematik berdasarkan penanganan
secara menyeluruh dan terfokus pada prioritas pembangunan
dan lokasi yang paling relevan. Pengembangan wilayah yang
terintegrasi sebagai suatu skenario dalam pembangunan
kewilayahan merupakan perpaduan dari konsep spasial yang
mencakup kawasan strategis, infrastruktur wilayah, koridor
pertumbuhan dan Koridor Pemerataan, kondisi Keterbatasan
SDA dan Lingkungan (Tutupan Lahan/Development
Constraint).

Dalam lima tahun mendatang (2020-2024), sasaran
pembangunan kewilayahan yang akan dicapai yaitu
“Menurunnya kesenjangan antarwilayah dengan mendorong
transformasi dan akselerasi pembangunan wilayah KTl yaitu
Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, dan Papua,
dan tetap menjaga momentum pertumbuhan di wilayah
Jawa Bali dan Sumatera”. Untuk mencapai sasaran tersebut,
kebijakan dan strategis Pembangunan wilayah tahun 2020-
2024 antara lain:
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Meningkatkan pemerataan antarwilayah KBI dan KTI
maupun Jawa dan luar Jawa, melalui strategi

pembangunan;

. Meningkatkan  keunggulan  kompetitif  pusat-pusat

pertumbuhan wilayah dengan (i) optimalisasi kawasan
strategis prioritas seperti KEK, Kl, DPP, dan kawasan
lainnya; (ii) optimalisasi Wilayah Metropolitan (WM) dan
kota besar di luar Jawa dan meningkatkan daya dukung
lingkungan untuk WM dan kota besar di Jawa; (iii)
pembangunan kota baru dan pembangunan Ibu Kota

Negara di luar pulau Jawa;

3. Meningkatkan kualitas tata kelola pelayanan dasar, daya

saing, serta kemandirian daerah;

Meningkatkan sinergi pemanfaatan ruang wilayah.
Pemanfaatan ruang wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) membutuhkan adanya kewenangan yang
jelas antara pusat dan daerah dan juga antardaerah
sehingga dalam melaksanakan pengelolaan ruang NKRI
dapat terselenggara secara transparan, efektif dan
terpadu. Dalam pengelolaan ruang tersebut dibentuk
suatu wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau
budi daya yang disebut sebagai kawasan, antara lain: 1)
kawasan perdesaan; 2) kawasan agropolitan; 3) kawasan
perkotaan; 4) kawasan metropolitan; 5) kawasan
megapolitan; 6) kawasan strategis nasional; 7) kawasan
strategis provinsi dan 8) kawasan  strategis
kabupaten/kota. Selanjutnya, berdasarkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
terkait dengan pembangunan infrastruktur, maka
pembangunan infrastruktur dilanjutkan dengan
menghubungkan kawasan produksi dengan kawasan
distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
mendongkrak lapangan kerja baru, dan mempercepat
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peningkatan nilai tambah perekonomian rakyat yang
dilakukan melalui dua pendekatan utama, vyaitu
pendekatan koridor pertumbuhan dan koridor pemerataan
berbasis wilayah pulau. Koridor pertumbuhan berorientasi
untuk memacu pertumbuhan ekonomi nasional melalui
percepatan pengembangan kawasan-kawasan
pertumbuhan, meliputi PKN, PKW, KEK, KI, dan KSPN,
serta kota-desa serta kawasan aglomerasi perkotaan pada
kabupaten/kota yang terletak pada koridor pertumbuhan.
Sementara koridor pemerataan berorientasi untuk
pemenuhan pelayanan dasar yang lebih merata melalui
pengembangan PKW dan PKL sehingga terbentuk pusat-
pusat pelayanan dasar baru yang menjangkau daerah
pelayanan yang lebih luas pada kabupaten/kota pada
koridor pemerataan.

Kementerian PUPR turut mengambil peran penting dalam
mendukung terlaksananya pengelolaan ruang wilayah NKRI
dimana salah satu fungsinya adalah melaksanakan
penyusunan kebijakan teknis dan rencana terpadu
program pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan
perumahan rakyat berdasarkan pengembangan wilayah.
Untuk  melaksanakan  keterpaduan pembangunan
infrastruktur PUPR berbasis pengembangan wilayah,
Kementerian PUPR menggunakan pendekatan wilayah
pengembangan strategis yaitu suatu pendekatan yang
digunakan untuk memudahkan pengelolaan
pengembangan wilayah yang dibagi menurut wilayah
pulau/kepulauan yang dikelompokkan ke dalam beberapa
tipe wilayah pengembangan dimana didalamnya
melingkupi kawasan perkotaan, kawasan industri dan
kawasan maritim berdasarkan pada tema atau potensi per
pulau. Pendekatan pengembangan wilayah tersebut
berazaskan pada efisiensi yang berbasis daya dukung,
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daya tampung dan fungsi lingkungan fisik terbangun,
manfaat dalam skala ekonomi (economic of scale) serta
sinergitas dalam menyediakan infrastruktur transportasi
untuk konektivitas dalam lingkup nasional maupun
internasional; mengurangi kesenjangan antara pasokan
dan kebutuhan energi terbarukan untuk tenaga listrik;
pemenuhan kebutuhan layanan dasar permukiman yang
layak bagi masyarakat; dan mewujudkan kota tanpa
permukiman kumuh; serta meningkatkan keandalan dan
keberlanjutan layanan sumber daya air baik untuk
pemenuhan air minum, sanitasi, dan irigasi guna
menunjang ketahanan air dan pangan dengan
mempertimbangkan Rencana Tata Ruang.

Konsepsi pengembangan wilayah diilustrasikan sebagai
pembangunan infrastruktur wilayah PUPR yang terpadu
dan diarahkan untuk mempercepat pembangunan fisik di
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi kawasan sesuai dengan
klusternya, terutama pengembangan wilayah di Luar Jawa
(Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua)
dengan memaksimalkan keuntungan aglomerasi, menggali
potensi dan keunggulan daerah dan peningkatan efisiensi

dalam penyediaan infrastruktur dalam penyediaan
infrastruktur dalam kawasan, antar kawasan, maupun
antar wilayah.

Manfaat yang diharapkan dari pendekatan pengembangan
wilayah tersebut antara lain: (i) menghasilkan Sinergitas
yang ditunjukkan dengan kolaborasi pengembangan
infrastruktur untuk mendukung wilayah-wilayah
pertumbuhan dari beberapa sektor seperti sektor
pemerintahan, swasta, dan masyarakat serta dari
berbagai tingkatan seperti pusat dan daerah; (ii) adanya
Spesialisasi  yaitu wilayah pertumbuhan  memiliki
kekhususan potensi yang berbeda dari wilayah lainnya.
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Misalnya, spesialisasi industri, pariwisata dan lain-lain;
(iii) adanya Komplementaritas yaitu suatu keadaan
dimana wilayah-wilayah pertumbuhan dapat saling
melengkapi  yang  ditunjukkan dengan  adanya
pembangunan infrastruktur yang memberikan multiplier
effect; (iv) memunculkan Aglomerasi yaitu suatu
pengembangan yang terfokus dan terpadu sehingga
memungkinkan adanya perkembangan antara pusat
kegiatan atau pusat kota dengan kawasan kawasan
hinterland di sekitarnya yang membentuk suatu kawasan
metropolitan hingga megapolitan; (v) adanya peningkatan
Skala Ekonomi karena perubahan fokus yang awalnya
hanya satu wilayah pertumbuhan kemudian berkembang
menjadi beberapa wilayah pertumbuhan lainnya dalam
satu koridor wilayah pengembangan yang mengakibatkan
produktivitas yang efektif dan efisien mendorong daya
saing yang lebih kompetitif; dan (vi) merupakan alat
Pendukung pengembangan Kawasan Strategis.

Pendekatan pengembangan wilayah menjadi media untuk
mengintegrasikan Major Project RPJMN 2020-2024 dalam
rangka mendukung pembangunan Koridor Pertumbuhan
dan Koridor Pemerataan menjadi lebih efektif dengan
mengakselerasi pengembangan kawasan-kawasan
pertumbuhan meliputi PKN, PKW, KEK, KI, KSPN, PKL
serta Kota-Desa sehingga dapat memacu pertumbuhan
ekonomi nasional dan membentuk pusat-pusat pelayanan
dasar baru yang dapat menjangkau daerah pelayanan yang
lebih luas pada kabupaten/kota.

Dalam mengakomodir dinamika ekonomi dan politik di
Indonesia, pendekatan pengembangan wilayah kembali
disempurnakan untuk periode 2020-2024  dengan
mempertimbangkan beberapa isu-isu utama, vaitu: (a)
Major Project RPJMN 2020-2024; (b) Renstra PUPR 2020-
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2024; (c) Tematik kawasan strategis; (d) Usulan Ibu Kota
Negara; (e) Kawasan Metropolitan; (f) Koridor
pengembangan jalan tol dan jalan utama nasional
(Trans/lintas pulau, baik terbangun maupun belum); (g)
Bendungan terbangun dan terencana; (h) Isu konektivitas
multimoda; (i) Ibukota Provinsi; (j) Kawasan
Perbatasan/PKSN Perbatasan; (k) Pulau-Pulau Kecil
Terluar (PPKT); (l) Daerah Tertinggal; (m) Kawasan
Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN); (n) Lokasi Prioritas
Perbatasan; (o) Kota Baru dan Kota Kecil.

Pendekatan pengembangan wilayah difungsikan sebagai
alat acuan dalam menentukan arah pembangunan wilayah
per pulau sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
Pulau untuk menjamin kebijakan, program dan kegiatan
yang konsisten, terpadu dan bersifat lintas sektor dengan
memperhatikan karakter geografis, potensi wilayah,
karakteristik nilai-nilai sosial, budaya dan adat daerah,
daya dukung lingkungan, serta resiko bencana di setiap
wilayah.

Pulau Kalimantan.

Kebijakan dan prioritas pembangunan wilayah Pulau
Kalimantan dalam 5 (lima) tahun mendatang antara lain
mempertahankan fungsi Kalimantan sebagai paru-paru
dunia (Heart of Borneo) dengan menjaga Kawasan
berfungsi pelestarian lingkungan dan ekologis; hilirisasi
pertanian (sentra produksi padi), perkebunan (sentra
produksi jagung), dan pertambangan untuk mempercepat
transformasi ekonomi di wilayah Kalimantan dan sekaligus
meningkatkan daya ekonomi wilayah terhadap fluktuasi
harga komoditas; penguatan kesiapsiagaan, mitigasi, dan
adaptasi terhadap bencana kebakaran hutan dan banjir;

pembangunan Ibu Kota Negara di Kalimantan timur;
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percepatan pembangunan kawasan perbatasan.
Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Pulau Jawa ke
Pulau Kalimantan diharapkan dapat membantu mendorong
diversifikasi ekonomi dan peningkatan output sektor
ekonomi non tradisional seperti pemerintahan,
transportasi, perdagangan, pengolahan akan terpacu
untuk menopang pertumbuhan ekonomi  wilayah
Kalimantan.

Strategi pembangunan Wilayah Kalimantan vyaitu
peningkatan pelayanan dasar (layanan Pendidikan dan
Kesehatan, pendidikan vokasional pertanian, perikanan,
pertambangan, dan pariwisata), penguatan pusat - pusat
pertumbuhan wilayah, pelaksanaan otonomi daerah,
penguatan konektivitas dilakukan melalui konektivitas
antarmoda laut, sungai, darat, dan udara,
pengarusutamaan penanggulangan bencana dan adaptasi
perubahan iklim.

Prioritas pembangunan Wilayah Kalimantan dalam tahun
2020-2024 mencakup kegiatan:

1) Pengembangan Sektor Unggulan, melalui:

a. Pengembangan  komoditas unggulan  Wilayah
Kalimantan antara lain kelapa, kelapa sawit, lada,
cengkeh, pala, kakao, kopi, tebu, emas, nikel, bijih
besi, batu bara, minyak dan gas bumi, perikanan
tangkap;

b. Pengembangan sentra produksi perkebunan yang
tersebar di beberapa KPPN Kotawaringin Barat,
Berau, Kutai Timur, Kubu Raya, Mempawabh,
Bengkayang, Barito Kuala, Banjar, Nunukan, dan
KPPN Sambas;

c. Pengolahan sumber daya alam dihasilkan dari sentra
produksi perikanan di SKPT Sebatik.

2) Pengembangan Kawasan Strategis, melalui:
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3)

4)

a. Pengembangan komoditas unggulan dan industri
pengolahan  (hilirisasi) sumber daya alam
perkebunan dan hasil tambang serta pertambangan
yang difokuskan pada Kl Ketapang, Kl Surya Borneo,
Kl Jorong, Kl Batulicin, KI Tanah Kuning, dan Kl
Batanjung dan/atau KEK MBTK;

b. Pengembangan kawasan strategis prioritas berbasis
pariwisata alam, budaya, dan sejarah antara lain
DPP Baru Sambas - Singkawang dan DPP Baru
Derawan - Berau;

c. Preservasi, Penanganan Jalan Eksisting, Penyiapan
Readiness Criteria, dan Pengembangan Jaringan
konektivitas antarmoda laut, sungai, darat, dan
udara yang terintegrasi antara lain pembangunan
Jalan Akses KIPI Tanah Kuning, Jalan Akses KiI
Ketapang, Jalan Paralel Perbatasan Kalimantan
(Kalbar, Kaltim, dan Kaltara), Jalan Akses
Pelabuhan Pelaihari, Jalan Akses Kl Batu Licin, Tol
Balikpapan - Jembatan Penajam, Jalan Tol
Samarinda - Bontang, Jalan Akses KEK Maloy,
Pengembangan Pelabuhan Pelaihari, Pelabuhan
Tanjung Selor, Bandara Baru Singkawang,
Pengembangan Bandara Tanjung Harapan, dan KA
IKN.

Pengembangan Kawasan Perkotaan di Wilayah

Metropolitan Banjarmasin, pembangunan Kota Baru

Tanjung Selor, serta pengembangan Kota Pontianak,

Singkawang, Palangka Raya, Balikpapan, Samarinda,

Tarakan dan Pembangunan IKN di Kalimantan Timur.

Pengembangan Daerah Tertinggal, Kawasan

Perbatasan, Perdesaan dan Transmigrasi:

pengembangan  ekonomi  perbatasan  berbasis

komoditas unggulan di PKSN Long Nawang, Tou
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Lumbis, Paloh Aruk, Jagoi Babang, Nunukan, dan PKSN
Long Midang.

2. Arah Kebijakan Dan Strategi Pengarusutamaan Gender
Pengarusutamaan Gender di bidang pekerjaan umum dan
perumahan dilaksanakan sesuai arahan pengarusutamaan
pembangunan di dalam RPJMN 2020 - 2024, di mana strategi
pembangunan nasional harus memasukan perspektif gender untuk
mencapai pembangunan yang lebih adil dan merata bagi seluruh
penduduk Indonesia.

Kebijakan pengarusutamaan gender akan meliputi:

(1) Perkuatan komitmen Kementerian PUPR dalam pelaksanaan
PUG;

(2) Peningkatan integrasi gender menjadi dimensi integral dari
perencanaan, pengganggaran, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi kebijakan, program dan kegiatan sesuai dengan
tugas, fungsi dan wewenang Kementerian PUPR;

(3) Peningkatan pelaksanaan “infrastructure for all” vyang
memenuhi  kebutuhan dasar (basic needs), dengan
memperhatikan aspek keamanan, keselamatan dan
kenyamanan, ramah lingkungan dan berkelanjutan” bagi
semua kelompok baik perempuan dan laki-laki, termasuk
anak-anak, lansia, penyandang disabilitas, masyarakat
berpenghasilan rendah, generasi muda, suku-suku terasing dan
kelompok rentan lainnya secara setara dan adil;

(4) Peningkatan pemenuhan 7 (tujuh) prasyarat pelaksanaan PUG
yang terdiri dari peningkatan di bidang: komitmen, kebijakan
responsif gender, kelembagaan (POKJA dan Focal Point) di
tingkat pusat dan daerah; kapasitas sumber daya, baik sumber
daya manusia sumber dana; data terpilah; alat analisa gender
(Gender Analysist Pathway/GAP) untuk penyusunan PPRG;
peran serta masyarakat dengan melalui peningkatan
koordinasi dan kerjasama dengan multi pihak;
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(5) Peningkatan lingkungan dan fasilitas kerja yang responsif
gender; dan

(6) Peningkatan monitoring dan evaluasi kegiatan responsif gender
terutama dalam aspek manfaat hasil-hasil pembangunan,
termasuk melakukan audit gender untuk memperkuat
akuntabilitas pelaksanaan PUG.

Kebijakan tersebut akan dilaksanakan melalui strategi:

(1) Peningkatan penyusunan produk kebijakan/pengaturan yang
responsif gender (NSPK);

(2) Peningkatan dan pengembangan penyediaan dan pemanfaatan
data terpilah sebagai alat pemetaan data, identifikasi isu dan
analisis gender untuk mengurangi kesenjangan gender dan
membuat kebijakan/program/kegiatan pembangunan yang
responsif gender;

(3) Peningkatan penyusunan perencanaan dan penganggaran yang
responsif gender (PPRG);

(4) Pengembangan kelembagaan dengan pembentukan Kelompak
kerja (POKJA) dan Focal Point, serta peningkatan kapasitas
SDM, melalui berbagai program pelatihan gender, PUG dan
PPRG di tingkat pusat dan daerah;

(5) Peningkatan penyebarluasan informasi dan kerjasama dalam
pertukaran pengetahuan dan pengalaman lintas sektor dengan
melakukan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
melalui media cetak, elektronik, pameran, pertemuan-
pertemuan, dan lain-lain;

(6) Pengembangan inovasi-inovasi  kegiatan-kegiatan  yang
responsif gender berdasarkan penelitian, kajian-kajian dan
fakta-fakta lapangan;

(7) Peningkatan kerjasama dengan multi pihak (K/L), pemerintah
provinsi, kabupten/kota, lembaga-lembaga nasional dan
internasional, donor, pihak swasta, masyarakat sipil dan pihak
pemangku  kepentingan lainnya) melalui  perjanjian
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Kesepakatan Bersama/Memorandum of Understanding (MoU),
dan ditindaklanjuti dengan Perjanjian Kerja Sama (PKS); dan

(8) Peningkatan pemantauan dan evaluasi kegiatan responsif

gender secara berkala sebagai masukan dan umpan balik
untuk penyusunan kebijakan serta keberlangsungan program

kegiatan yang responsif gender.

3. Arah Kebijakan Dan Strategi Pengarusutamaan Infrastruktur

PUPR Tangguh Bencana

Arah kebijakan dalam pengarusutamaam infrastruktur PUPR

tangguh bencana ditempuh upaya untuk mengakomodasi kondisi

kebencanaan di Indonesia yang ditujukan untuk menghasilkan

infrastruktur PUPR yang tangguh dan bisa mengurangi risiko

bencana serta dapat mengurangi jumlah kerusakan infrastruktur

dan lingkungan, yang akan dilaksanakan melalui:

(1)

(2)

(3)

(4)

(3)

Penyediaan NSPK dan peningkatan implementasi standar
keamanan bangunan infrastruktur termasuk didalamnya
antisipasi terhadap bencana seperti pada gedung, jalan,
jembatan bentang panjang, dan bendungan;

Menerapkan SNI/uniform building code keamanan struktural
bangunan tahan gempa pada jalan dan jembatan, dengan
kategori safety critical objective yang tetap harus dapat
beroperasi meskipun terjadi bencana dengan kategori kuat,
sebagai jalur evakuasi dan jalur logistik;

Pembangunan infrastruktur konektivitas dengan
memperhatikan zona rawan bencana, sesuai kondisi hazard
dan karakteristik wilayah rawan bencana;

Pembangunan infrastruktur transportasi yang sekaligus dapat
difungsikan sebagai bangunan mitigasi bencana (misal: jalan
yang dibangun sebagai tanggul di daerah pesisir untuk
mengurangi dampak bencana banjir rob atau tsunami);
Penataan bangunan dan lingkungan permukiman yang berada
di lokasi rawan bencana:
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(6) Pemeliharaan dan penataan lingkungan di sekitar daerah
aliran sungai (DAS);

(7) Penyediaan infrastruktur mitigasi dan kesiapsiagaan
(shelter/tempat evakuasi sementara, jalur evakuasi dan
rambu-rambu evakuasi) menghadapi bencana, yang difokuskan
pada kawasan rawan dan risiko tinggi bencana dengan
pengelolaan dan pemeliharaan yang melibatkan peran serta
aktif masyarakat;

(8) Pelaksanaan simulasi tanggap darurat secara berkala untuk
meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana;

(9) Pengembangan teknologi ramah bencana pada setiap
pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan;

(10)Pengembangan sistem informasi dan pengelolaan data
ketahanan kebencanaan infrastruktur PUPR;

(11)Monitoring dan pemantauan ancaman bencana banjir dan
kekeringan serta meningkatkan penyebaran informasi
kebencanaan kepada masyarakat;

(12) Penyediaan sistem peringatan dini bencana tsunami, longsor,
banjir serta memastikan berfungsinya sistem peringatan dini
dengan baik;

(13)Peningkatkan kecepatan respon/tanggap bencana untuk
pemulihan, dan penyelesaian rehabilitasi dan rekonstruksi
infrastruktur PUPR pasca bencana.

Arah Kebijakan dan Strategi Utama

1. Arah Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air
Pengelolaan Air Tanah, Air Baku Berkelanjutan
Arah kebijakan dalam pengelolaan air tanah dan air baku
berkelanjutan adalah percepatan penyediaan air baku dari sumber
air terlindungi, peningkatan keterpaduan dalam penyediaan air
minum dan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan air baku.

Strategi untuk percepatan penyediaan air baku dari sumber air
terlindungi antara lain:
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(1) Penambahan kapasitas air baku dari bendungan dan sumber air
lainnya didukung oleh pengamanan kualitas air;

(2) Rehabilitasi dan peningkatan efisiensi infrastruktur penyedia
air baku;

(3) Pelaksanaan konservasi air tanah yang terintegrasi dengan
sistem penyediaan air baku serta didukung oleh penegakan
peraturan pengambilan air tanah. Strategi tersebut perlu
dikembangkan secara bersamaan dengan peningkatan kinerja
Instalasi Pengolahan Air (IPA) dan sistem distribusi air bersih.
Percepatan sistem penyediaan air baku juga perlu melibatkan
badan usaha. Ketersediaan air secara berkelanjutan juga perlu
didukung oleh peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
perilaku hemat air; dan

(4) Penyusunan Indeks Ketahanan Air dimana Kementerian PUPR
mendukung penyusunan Indeks Ketahanan Air Nasional
bersama dengan Kementerian/Lembaga terkait sesuai dengan

kewenangan masing-masing.

Strategi untuk peningkatan kebijakan pengelolaan sumber
daya air terpadu antara lain:

(1) Peningkatan Penyelesaian peraturan pemerintah terkait UU
Sumber Daya Air;

(2) Peningkatan kinerja pengelolaan wilayah sungai melalui
optimalisasi pola rencana SDA dalam jejaring air, pangan,
dan energi;

(3) Perkuatan pengelolaan sumber daya air dan peningkatan
kapasitas BUMN/D/S dan KPBU air baku/air minum;

(4) Penyusunan Indeks Ketahanan Air.

Strategi untuk pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan
sumber daya air antara lain:

(1) Pengembangan sistem informasi sumber daya air;

(2) Pengembangan sistem informasi hidrologi, hidrometeorologi,
dan hidrogeologi yang terintegrasi dengan manajemen
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sumber daya air (DSS, forecasting, early warning) dengan
memanfaatkan teknologi baru (satelit, radar, real-time
system, water accounting systems).

Waduk Multipurpose dan Modernisasi Irigasi

Arah kebijakan dalam rangka optimalisasi waduk multiguna
dan modernisasi irigasi adalah penambahan kapasitas tampungan
air, peningkatan dan pemanfaatan fungsi tampungan air,
peningkatan kinerja bendungan dan penurunan indeks risiko
bendungan, peningkatan efisiensi dan kinerja sistem irigasi, dan
penyediaan

air untuk komoditas pertanian bernilai tinggi.

Strategi untuk penambahan kapasitas tampungan air antara
lain:

(1) Perencanaan  bendungan  multiguna dengan  protokol
berkelanjutan;

(2) Perencanaan pemanfaatan tampungan alami;

(3) Rehabilitasi bendungan kritis;

(4) Pembangunan bendungan multiguna dengan melibatkan badan
usaha. Strategi tersebut didukung oleh pengembangan kawasan
ekonomi terintegrasi berbasis bendungan multiguna serta
penerapan skema investasi bendungan baru yang melibatkan
badan usaha.

Strategi untuk peningkatan dan pemanfaatan fungsi
tampungan air adalah:

(1) Pemanfaatan bendungan untuk berbagai keperluan secara
terpadu seperti air baku, irigasi, dan pengendali banjir;

(2) Pengembangan potensi waduk untuk penyediaan energi
terbarukan;

(3) Revitalisasi danau kritis;

(4) Pemanfaatan potensi danau untuk air baku, dan kebutuhan
lainnya. Strategi tersebut didukung oleh peningkatan dan
pemulihan kondisi waduk serta pengembangan skema
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kerjasama dengan BUMN dan badan usaha dalam optimalisasi
fungsi waduk.

Strategi untuk peningkatan kinerja bendungan dan penurunan
risiko bendungan antara lain:

(1) Peningkatan tingkat keamanan bendungan dengan risiko
tinggi;

(2) Konservasi daerah tangkapan air bendungan;

(3) Peningkatan kapasitas SDM bidang pengelolaan bendungan;

(4) Peningkatan kinerja operasi bendungan yang sesuai standar
dan didukung oleh wunit pengelola bendungan vyang
kompeten. Strategi tersebut didukung oleh penataan aset
bendungan sebagai barang milik negara.

Strategi untuk peningkatan efisiensi dan kinerja sistem irigasi
dengan penerapan konsep modernisasi irigasi antara lain:
(1) Pembangunan jaringan irigasi baru dengan konsep modern;

(2) Rehabilitasi jaringan irigasi untuk meningkatkan efisiensi air;

(3) Peningkatan kapasitas kelembagaan irigasi;

(4) Peningkatan efektivitas alokasi air irigasi;

(5) Pemanfaatan lahan sub-optimal melalui revitalisasi.

Strategi untuk penyediaan air untuk komoditas pertanian
bernilai tinggi antara lain:

(1) Pembangunan tampungan air dan sistem irigasi untuk
komoditas perkebunan, peternakan, hortikultura dan
perikanan;

(2) Pembangunan jaringan irigasi untuk tambak rakyat;

(3) Pengembangan mikro irigasi terutama untuk lahan belum
termanfaatkan dengan optimal.

Strategi tersebut didukung oleh peningkatan peran
pemerintah daerah, partisipasi masyarakat, dan kemitraan dengan
badan usaha dalam pengelolaan irigasi.
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Ketahanan Kebencanaan Infrastruktur
Arah kebijakan dalam pembangunan infrastruktur ketahanan

bencana mencakup pengembangan infrastruktur tangguh bencana

dan penguatan infrastruktur vital, pengelolaan terpadu kawasan
rawan bencana, serta restorasi dan konservasi daerah aliran
sungai.

Strategi untuk pengembangan infrastruktur tangguh bencana
dan penguatan infrastruktur vital terhadap risiko bencana banjir,
gempa bumi, tsunami, tanah longsor, lumpur, dan sedimen antara
lain:

(1) Pembangunan dan peningkatan kualitas infrastruktur Tangguh
bencana di kawasan prioritas rawan bencana;

(2) Penilaian dan peningkatan keamanan infrastruktur vital
terhadap bencana;

(3) Penetapan standar bangunan tangguh bencana;

(4) Pengembangan infrastruktur hijau. Strategi tersebut
didukung oleh peningkatan kualitas industri konstruksi serta
pengawasan mutu dan manajemen rantai pasok industri
konstruksi. Kolaborasi antara lembaga penelitian dan pelaku
industri dalam penguasaan teknologi juga perlu ditingkatkan
serta didukung oleh peningkatan kualitas SDM di bidang
konstruksi. Selain itu, perlu adanya inovasi pendanaan untuk
meningkatkan  efisiensi  penganggaran dalam upaya
peningkatan ketahanan bencana.

Strategi untuk mendukung pengelolaan terpadu kawasan
rawan bencana antara lain:

(1) Peningkatan Program terintegrasi dalam pengelolaan risiko
bencana, khususnya risiko banjir pada daerah perkotaan,
dengan kombinasi pendekatan struktural dan non-struktural
termasuk infrastruktur hijau;

(2) Penetapan rencana induk ketahanan wilayah terhadap
bencana;
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(3) Penyusunan peta risiko bencana berdasarkan karakteristik
wilayah;
(4) Pengembangan sistem pemantauan penurunan tanah;
(5) Penyediaan sistem peringatan dini bencana banjir dan tanah
longsor;
(6) Koordinasi yang kuat dengan Kementerian/Lembaga terkait.
Strategi untuk mendukung restorasi dan konservasi daerah
aliran sungai antara lain:
(1) Normalisasi dan peningkatan kapasitas aliran sungai;
(2) Konservasi kawasan rawa dan gambut;
(3) Pengendalian pencemaran pada waduk dan danau dengan
tingkat pencemaran tinggi;
(4) Koordinasi dan kerjasama dengan KLHK dan Pemda setempat

untuk konservasi dan restorasi daerah hulu.

. Arah Kebijakan dan Strategi Penyelenggaraan Jalan

Arah kebijakan dan strategi penyelenggaraan jalan dirumuskan

sebagai upaya untuk dijadikan acuan dalam pencapaian agenda

pembangunan infrastruktur konektivitas 2020-2024. Arah

kebijakan penyelenggaraan jalan adalah Peningkatan Konektivitas

Jalan Nasional, sementara strategi yang digunakan yakni

Peningkatan Kinerja Pelayanan Jalan Nasional yang dijabarkan

dala:

(i) Preservasi jalan;

(i) Pembangunan jalan dan jembatan;

(i1i) Penataan jalan nasional di kawasan perkotaan;

(iv) dan Pemenuhan Gap Funding melalui Skema Pembiayaan
Alternatif.

Preservasi Jalan

Peningkatan kualitas kemantapan jalan dilaksanakan melalui
pemenuhan kebutuhan pemeliharaan jalan, termasuk
pemeliharaan rutin jalan serta pemenuhan kelengkapan jalan.

121



Pemeliharaan jalan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
jalan nasional yang diukur dari rata-rata nilai kekasaran jalan
(IRl), indeks perkerasan jalan (PCl), umur struktur jalan, dan
drainase jalan. Pemenuhan kebutuhan pemeliharaan jalan
didorong melalui perbaikan tata kelola penyelenggaraan jalan
yang memprioritaskan kegiatan pemeliharaan rutin, berkala,

rehabilitasi, dan rekonstruksi.

Pembangunan Jalan dan Jembatan

Peningkatan ketersediaan jaringan jalan yang mendukung
pengembangan wilayah dilaksanakan melalui pembangunan jalan
pada jalan lintas utama pulau, jalan yang mendukung kawasan
industri dan pariwisata prioritas, jalan akses ke simpul
transportasi prioritas, jalan lingkar/trans pulau terluar dan jalan
akses mendukung wilayah 3T dan kawasan perbatasan. Sebagai
contoh, penyelesaian jalan tol Trans Sumatera yang
menghubungkan Aceh - Lampung menjadi program prioritas untuk
menurunkan waktu tempuh dan menyediakan akses ke pelabuhan
utama Kuala Tanjung sehingga mendorong berkembangnya
kawasan industri di sepanjang koridor tersebut. Pembangunan
jalan akses ke simpul prioritas diarahkan untuk menjamin
kemanfaatan infrastruktur secara optimal seperti pelabuhan dan
bandara. Diperlukan penguatan koordinasi perencanaan
pembangunan simpul transportasi dan akses jalan dengan
Kementerian/Lembaga terkait.

Penataan Jalan Nasional di Kawasan Perkotaan

Di perkotaan, daya dukung kawasan dan infrastruktur untuk
menopang peri kehidupan sosial ekonomi masyarakat dari tahun ke
tahun terus mengalami penurunan. Tingkat urbanisasi dan
perluasan wilayah perkotaan yang tinggi, tidak disertai dengan
kemampuan kota untuk menyediakan infrastruktur yang optimal
melayani warga perkotaan. Sejumlah kota besar tidak mampu
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menyediakan rasio luas jalan yang memadai sebagaimana tersedia

di sejumlah kota-kota di negara maju hingga 20% dari luas area

(DKI Jakarta sekitar 6,2%, Bandung 4,4%). Kondisi tersebut

menyebabkan kemacetan lalu lintas sudah menjadi hal yang biasa

di sejumlah kota besar di Indonesia, di mana kecepatan rata-rata

kendaraan di jalan (terutama di jam sibuk) sudah kurang dari 20

km/jam (Jabodetabek 5 km/jam, Bandung 12 km/jam, Surabaya

11 km/jam).

Rencana peningkatan pelayanan jaringan jalan perkotaan melalui

pemeliharaan jalan perkotaan yang efektif dan efisien serta

peningkatan kapasitas jalan perkotaan berkeselamatan yang
mendukung  keterpaduan transportasi masal perkotaan,
diantaranya:

(i) Revitalisasi jaringan jalan perkotaan terutama penataan
jalan nasional dengan konsep jalan lingkar agar tidak
mengganggu lalu lintas dalam kota;

(i) Penataan simpang sebidang untuk mengurangi kemacetan
jalan di persimpangan;

(iii)) Dukungan jalan pada pengembangan moda transportasi
angkutan masal;

(iv) Pengembangan jaringan jalan baru di wilayah perkotaan
dengan memanfaatkan ROW jalan eksisting berupa
elevated/submerged road untuk meminimalisir pengadaan
lahan yang biayanya sangat tinggi di perkotaan;

(v) Perbaikan kondisi jalan perkotaan dengan menyediakan
sistem drainase yang lebih untuk mencegah banjir dan
trotoar yang ramah pejalan kaki;

(vi)  Optimalisasi metode pembangunan simpang tak sebidang
(fly over) terutama lintasan kereta api dengan pemanfaatan
lahan seminimal mungkin.
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3. Arah Kebijakan dan Strategi Pembinaan dan Pengembangan

Infrastruktur Permukiman

Smart living yang tertuang dalam Visium Kementerian PUPR
dimaknai sebagai permukiman cerdas. Arah kebijakan pembinaan
dan pengembangan infrastruktur permukiman dalam mewujudkan
smart living adalah peningkatan penyediaan infrastruktur
permukiman yang partisipatif dan berkelanjutan, dengan
pengarusutamaan empat aspek dalam pelaksanaannya, yaitu
perwujudan permukiman layak huni, penerapan bangunan gedung
hijau, pembangunan permukiman tahan bencana, serta penerapan
teknologi dan permukiman ramah lingkungan. Kebijakan
pembinaan dan pengembangan infrastruktur permukiman sebagai
penjabaran dari arah kebijakan tersebut, meliputi:

a. Membangun sistem penyediaan infrastruktur permukiman
berbasis entitas, yang andal, responsif terhadap mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim, inklusif (termasuk pengarusutamaan
gender), berkelanjutan, serta bersifat return of investment,
dalam setiap tahapan penyelenggaraan infrastruktur
permukiman.

b. Mendukung kontribusi dan kemandirian Pemerintah Daerah
serta partisipasi semua pihak dalam rangka keberhasilan
pengelolaan infrastruktur permukiman.

C. Menerapkan inovasi terbarukan dan/atau tepat guna dalam

implementasi penyelenggaraan infrastruktur permukiman.

Kebijakan Peningkatan Akses Air Minum Layak dan Aman

Kebijakan peningkatan akses air minum layak dan aman meliputi beberapa

hal, yaitu:

a. Peningkatan cakupan pelayanan dan pemenuhan standar kualitas air
minum;

b. Peningkatan kapasitas dan peran penyelenggara SPAM:;
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¢. Peningkatan kemampuan pendanaan dan komitmen stakeholder terkait
pendanaan;

Adapun strategi peningkatan cakupan pelayanan dan pemenuhan standar

kualitas air minum, yaitu:

a. Meningkatkan cakupan akses air minum melalui jaringan perpipaan yang
memenuhi 4K (Keterjangkauan, Kontinuitas, Kuantitas, Kualitas) dalam
rangka pemenuhan SPM, termasuk pada kawasan rawan air dan pulau
kecil terluar melalui penurunan kebocoran (Non-Revenue Water/NRW),
pemanfaatan idle capacity, dan pembangunan kapasitas;

b. Koordinasi intensif dalam rangka menjamin ketersediaan air baku;

c. Menerapkan SPAM regional untuk mengatasi ketidakmerataan air baku;

d. Menerapkan konsep bauran air baku domestik dalam mendukung
ketahanan air baku;

e. Menerapkan Rencana Pengamanan Air Minum (RPAM)/Water Safety
Plan(WSP) dalam menjamin pemenuhan kualitas air minum;

f. Pemanfaatan inovasi teknologi untuk mendukung efisiensi proses, serta
pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada kawasan air dan pulau
kecil terluar;

g. Mendorong percepatan serah terima dan pengelolaan aset SPAM
terbangun kepada Pemerintah Daerah.

Selain itu, strategi peningkatan kapasitas dan peran penyelenggara SPAM

ialah:

a. Meningkatkan kapasitas SDM di tingkat pusat dan daerah;

b. Memperkuat peran dan fungsi dinas/instansi daerah dalam
penyelenggaraan SPAM;

c. Memperkuat penyusunan, pengawasan, pengendalian, pemantauan, dan
evaluasi NSPK terkait penyelenggaraan SPAM;

d. Memperkuat peran stakeholders termasuk masyarakat dan Badan Usaha;

e. Sinkronisasi perencanaan dan kebijakan antar kementerian/ lembaga;

f. Menerapkan prinsip Good Governance untuk penyelenggaraan SPAM;

g. Pemanfaatan data dan sistem informasi dalam penyelenggaraan SPAM.

Lalu, strategi peningkatan kemampuan pendanaan dan komitmen

stakeholder terkait pendanaan ialah:
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a. Meningkatkan kemampuan pengelolaan pendanaan penyelenggara SPAM;
b. Mengembangkan alternatif sumber pembiayaan;
c. Meningkatkan peran dan komitmen penyelenggara SPAM dalam alokasi

pendanaan.

Kebijakan Peningkatan Akses Sanitasi Layak dan Aman

Kebijakan peningkatan akses sanitasi layak dan aman dilakukan dengan:

a. Peningkatan cakupan pelayanan dan kualitas sistem pengelolaan sanitasi;

b. Peningkatan peran masyarakat dan dunia usaha/swasta dalam
penyelenggaraan sanitasi;

c. Pengembangan perangkat peraturan perundangan penyelenggaraan
pengelolaan sanitasi;

d. Penguatan kelembagaan pengelolaan sanitasi;

e. Pengembangan alternatif sumber pembiayaan.

Adapun strategi peningkatan cakupan pelayanan dan kualitas sistem

pengelolaan

sanitasi adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan akses masyarakat terhadap prasarana dan sarana air limbah
domestik baik melalui penyediaan sarana prasarana SPALD setempat
maupun terpusat dan persampahan khususnya pada Kabupaten/Kota
Prioritas;

b. Fasilitasi pemerintah daerah dalam peningkatan utilisasi sarana prasarana
terbangun;

c. Fasilitasi penyiapan readiness criteria pada Kabupaten/Kota Prioritas;

d. Mengembangkan dan penerapan kajian inovasi teknologi;

e. Optimalisasi pemanfaatan sistem informasi yang terintegrasi dengan
platform database sanitasi lainnya;

f. Penguatan monitoring dan evaluasi implementasi program sanitasi
(pengelolaan dan berkelanjutan).

Selain itu, strategi peningkatan peran masyarakat dan dunia usaha/swasta

dalam penyelenggaraan sanitasi ialah:

a. Meningkatkan peran masyarakat dan dunia usaha dalam penyelenggaraan,
pengembangan sistem pengelolaan sanitasi;
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b. Mendorong perubahan perilaku dan meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sanitasi.

Adapun strategi pengembangan perangkat peraturan perundangan

penyelenggaraan pengelolaan sanitasi adalah:

a. Penyusunan NSPK yang mendukung penyelenggaraan pengelolaan sanitasi;

b. Mendorong penguatan regulasi pengelolaan sanitasi di daerah.

Adapun strategi penguatan kelembagaan pengelolaan sanitasi adalah:

a. Mendorong dan menjaga komitmen kepala daerah dan pemangku
kepentingan lain dalam pengarusutamaan pembangunan sanitasi di
daerah;

b. Mendorong pembentukan dan perkuatan institusi pengelola sanitasi di
daerah;

c. Mendorong pembentukan dan perkuatan kelembagaan pengelola sanitasi
ditingkat masyarakat;

d. Mengembangkan dan mengkoordinasikan mekanisme serah terima aset
sarana prasarana terbangun kepada daerah yang lebih efektif.

Adapun strategi pengembangan alternatif sumber pembiayaan adalah:

a. Mendorong peningkatan pemulihan biaya (circular economy) dalam
pengelolaan sanitasi;

b. Sinkronisasi pemrograman pada berbagai sumber pendanaan untuk
penyelenggaraan sanitasi;

C. Mendorong kerjasama pendanaan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah dalam bidang sanitasi.

Kebijakan Peningkatan Kualitas Permukiman:

Kebijakan peningkatan kualitas permukiman dilakukan dengan:

a. Peningkatan kapasitas pemangku kepentingan terkait penyelenggaraan
kawasan permukiman;

b. Pengembangan instrumen perencanaan kawasan permukiman secara
terpadu;

c. Pengembangan kawasan permukiman secara komprehensif, inklusif, dan
berkelanjutan.

Adapun strategi peningkatan kapasitas pemangku kepentingan terkait
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penyelenggaraan kawasan permukiman adalah:

a. Pendampingan dan penguatan komitmen Pemda dalam menyusun
kelengkapan instrumen perencanaan penyelenggaraan kawasan
permukiman sebagai acuan kabupaten/kota;

b. Pengendalian kegiatan penyelenggaraan kawasan permukiman melalui
penerapan standar teknis bidang permukiman;

c. Memberikan bimbingan penyuluhan, bantuan teknis, dan fasilitasi untuk
meningkatkan keterlibatan dan komitmen seluruh stakeholder dalam
penyelenggaraan kawasan permukiman.

Selain itu, strategi pengembangan instrumen perencanaan kawasan

permukiman secara terpadu adalah:

a. Penyusunan  perencanaan  pembangunan infrastruktur  kawasan
permukiman berdasarkan isu strategis, kebutuhan kawasan, dan
keterpaduan penanganan;

b. Memperluas peluang sumber pembiayaan lainnya secara proporsional
dalam penganggaran.

Strategi pengembangan kawasan permukiman secara komprehensif, inklusif,

dan berkelanjutan dilakukan dengan:

a. Menata kawasan permukiman sesuai dengan rencana tata ruang wilayah
melalui pengembangan permukiman yang telah ada;

b. Mendukung pengembangan pusat kegiatan baru melalui pembangunan
baru kawasan permukiman;

C. Memulihkan daya dukung kawasan yang terdampak bencana melalui
pembangunan kembali;

d. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan infrastruktur
permukiman.
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4. Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Perumahan

Arah kebijakan ditujukan bagi peningkatan akses masyarakat terhadap
hunian layak melalui penyediaan rumah layak huni secara kolaboratif yang
akan dilaksanakan dengan kebijakan dan strategi sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan penyediaan rumah layak huni dengan melanjutkan

Program Sejuta Rumah, dengan strategi:

(1) Pembangunan rumah susun, terutama untuk MBR dan ASN, serta
untuk mendukung pengembangan perkotaan (termasuk TOD),
industri (KI/KEK), pendidikan, keagamaan, |bu Kota Negara (IKN),
dan Kawasan pertumbuhan ekonomi lainnya;

(2) Pembangunan rumah khusus bagi masyarakat terdampak bencana dan
program pembangunan pemerintah/perbatasan/tertinggal/terluar,
wilayah pesisir dan kebutuhan khusus lainnya;

(3) Penanganan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) bagi MBR, dukungan
penanganan kumuh perkotaan, serta untuk mendukung
pengembangan fungsi pariwisata;

(4) Pemberian bantuan pembangunan PSU untuk mendukung
pembangunan perumahan bagi MBR, termasuk perumahan skala
besar untuk MBR dan perumahan yang dibangun berbasis komunitas.

b. Menyediakan sistem regulasi yang harmonis, memanfaatkan teknologi,
dan meningkatkan koordinasi untuk mendukung kolaborasi antar
stakeholder dalam rangka memperkuat Program Sejuta Rumah, dengan
strategi:

(1) Pemanfaatan tanah BMN/BMD/BUMN/BUMD dan penerapan
pendekatan land banking untuk mendukung pengembangan
perumahan MBR dan millennials;

(2) Kolaborasi dengan pemda, dunia usaha, masyarakat, dan pemangku
kebijakan lainnya dalam penyediaan perumahan;

(3) Pendampingan pemda untuk percepatan implementasi kebijakan
kemudahan perizinan pembangunan perumahan;

(4) Penyusunan dan harmonisasi regulasi bidang perumahan, serta
penyediaan kebijakan dan strategi nasional penyelenggaraan
perumahan;
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(5) Penguatan implementasi standar keamanan bangunan dan kesehatan;

(6) Pembentukan balai perumahan di tingkat provinsi;

(7) Perlindungan konsumen dan pengembang perumahan;

(8) Pemanfaatan inovasi teknologi konstruksi dan material untuk
mendukung percepatan penyediaan perumahan bagi MBR;

(9) Peningkatan kapasitas pemangku kebijakan melalui pembinaan dan

dukungan kebijakan.

. Mempercepat penyediaan rumah layak huni melalui implementasi skema

penyediaan perumahan yang inovatif, dengan strategi:

(1) Dukungan pengoptimalan potensi pengembangan perumahan berbasis
komunitas/kelompok masyarakat yang melibatkan pemerintah,
pemerintah daerah, masyarakat, dan dunia usaha;

(2) Dukungan pengembangan perumahan skala besar dengan pendekatan
hunian berimbang;

(3) Dukungan pengintegrasian hunian vertikal untuk MBR dengan simpul
transportasi umum/TOD;

(4) Dukungan pengembangan sistem rumah umum (public housing)
melalui perumusan regulasi, pembentukan kelembagaan, serta
pengintegrasian dengan rumah sewa (rental housing), terutama pada
6 kawasan metropolitan prioritas;

(5) Dukungan optimalisasi pemanfaatan skema pembiayaan alternatif
(kredit mikro perumahan dan skema lainnya) untuk meningkatkan
keberdayaan masyarakat dalam pengembangan perumahan berbasis
komunitas/kelompok masyarakat dan perumahan swadaya bagi MBR;

(6) Pengembangan klinik perumahan;

(7) Dukungan Pengembangan system housing career;

(8) Penyusunan mekanisme insentif dan disinsentif dalam penyediaan
perumahan.
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5. Arah Kebijakan dan Strategi Perencanaan Pembangunan Kewilayahan

Fokus utama yang akan menjadi kebijakan BPIW dimasa mendatang dalam

rangka menjawab tugas dan fungsi BPIW adalah berikut:

a. Kebijakan Peningkatan kualitas penyusunan kebijakan teknis dan rencana

terpadu pengembangan infrastruktur wilayah yang didukung oleh

perangkat yang memadai termasuk mencakup panduan penyusunan

rencana induk dan legalitas produk. Adapun Strategi yang dilakukan

untuk melaksanakan kebijakan peningkatan kualitas penyusunan

kebijakan teknis dan rencana terpadu dilakukan melalui pendekatan:

(1)

(2)

3)

(4)

Penyusunan Kebijakan Strategi Pengembangan Infrastruktur

Wilayah (Perencanaan Pemrograman dan Pembiayaan) antara lain

Kerangka Spasial Renstra PUPR, Rencana Pembangunan

Infrastruktur Jangka Panjang (RPIJP); Rencana Pembangunan

Infrastruktur Jangka Menengah (RPIJM) yang menurunkan arahan

pengembangan wilayah dari RPJMN 2020 - 2024;

Penyusunan Database untuk simulasi kebijakan, antara lain Sibas

RIPI  (Sistem Informasi Database Online Rencana Induk

Pengembangan Infrastruktur PUPR) dan SIPRO (Sistem Informasi

Pemrograman);

Sinkronisasi Program Pengembangan Infrastruktur yang merupakan

agenda rutin pemrograman PUPR yang akan diinisiasi oleh BPIW

setiap tahunnya dalam bentuk:

(i) Agenda Forum Rakorbangwil sebagai media komunikasi dan
koordinasi dengan kementerian/lembaga lainnya guna
menghasilkan Berita Acara Kesepakatan Penanganan Kawasan
Prioritas; serta

(i) Agenda Pra Konsultasi Regional dengan melibatkan Unit
Organisasi di Lingkungan Kementerian PUPR sebagai proses
lanjutan Forum Rakorbangwil guna memastikan perwujudan
keterpaduan rencana dan sinkronisasi program pembangunan
infrastruktur bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat;

Analisa Manfaat perencanaan dan pembangunan infrastruktur yang

digunakan untuk mengukur kebermanfaatan pembangunan
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infrastruktur PUPR sesuai dengan karakteristik masing-masing
wilayah di Indonesia sekaligus memproyeksikan kebermanfaatan
ekonomi dan sosial dari pengembangan infrastruktur PUPR agar
dapat menjawab Visi dan Misi Presiden untuk menjalankan RPJMN
2020-2024.

b. Kebijakan Peningkatan kualitas pemrograman pembangunan infrastruktur

wilayah. Adapun Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas

pemrograman pembangunan infrastruktur wilayah dilakukan melalui

pendekatan:

(1)

(2)
(3)

(4)

Perencanaan dan Pemrograman Infrastruktur PUPR berbasis
Pengembangan Wilayah yang merupakan arahan program Program
Jangka Menengah (PJM)/(MP/DP) baik pada level Kawasan maupun
level Perkotaan yang dilakukan analisis prioritisasi kawasan dengan
mengacu arahan RPJMN 2020-2024 (termasuk Major Project 2020-
2024) serta dokumen perencanaan lainnya seperti RTRWN (PP
Nomor 13 Tahun 2017), Peraturan Perundang undangan Sektoral (PP
Nomor 50 Tahun 2011 Tentang RIPARNAS 2010-2025; PP tentang
KEK; PP 14 Tahun 2015 Tentang RIPIN 2015-2035, dll.) termasuk
MP/DP yang telah disusun BPIW sejak 2015 - 2019;

Pelaksanaan Kerjasama (termasuk inkubasi kawasan);

Evaluasi Kinerja Kawasan sebagai alat ukur kebutuhan infrastruktur
atau gap infrastruktur bidang PUPR;

Pengembangan databasewilayah.

c. Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya:

(1)

(2)

3)

Penyusunan NSPK dalam rangka Penyusunan Peraturan Perundangan
Lingkup PIW;

Pengembangan SDM dan Ortala untuk penguatan sumber daya
manusia perencanaan termasuk upaya peningkatan kualitas jabatan
fungsional;

Pemrograman dan Monitoring dan Evaluasi yang merupakan agenda
rutin tahunan untuk melakukan penyusunan program internal serta
pemantuan dan evaluasi pemrograman internal BPIW;
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(4) Perencanaan umum sebagai acuan perencanaan, penganggaran,
evaluasi kinerja, pengendalian dan pengawasan penyelenggaraan
pembangunan infrastruktur BPIW pada tahun 2020 hingga 2024
dalam rangka menjalankan amanat RPJMN 2020 - 2024 dan Fasilitasi
Instrumen Simulasi Kebijakan dalam bentuk studio peta;

(5) Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
termasuk, Layanan Umum, Keuangan, dan BMN termasuk
Penyelesaian BMN Tata Ruang (Aset tanah, bangunan, dan
gedung/anjungan cerdas) serta tindak lanjut audit;

(6) Kehumasan, dan layanan informasi untuk memperkenalkan
eksistensi organisasi perencanaan pembangunan infrastruktur PUPR
sekaligus menyajikan data dan informasi produk-produk perencaaan
pengembangan infrastruktur wilayah.

6. Arah Kebijakan dan Strategi Pembiayaan Infrastruktur
Kebijakan pembiayaan infrastruktur Pekerjaan Umum dan

Perumahan meliputi:

(1) Pengembangan regulasi dan kebijakan teknis pembiayaan infrastruktur
PU dan Perumahan;

(2) Peningkatan keterpaduan Infrastruktur PU dan Perumahan terhadap
pusat-pusat kegiatan, pusat pertumbuhan ekonomi, dan Wilayah
Pengembangan Strategis (WPS);

(3) Penataan dan peningkatan peran simpul KPBU dalam percepatan
pembiayaan infrastruktur PU dan Perumahan;

(4) Peningkatan kontribusi pembiayaan Infrastruktur PU dan Perumahan
dalam mendukung pencapaian Visium 2020-2024;

(5) Peningkatan dan percepatan pelaksanaan proses pengadaan KPBU;

(6) Pengembangan skema pembiayaan yang lebih terjangkau, efisien dan
akuntabel;

(7) Peningkatan penerbitan kemudahan dan/atau bantuan pembiayaan
perumahan baik untuk pemilikan rumah tapak dan rumah susun serta

pembangunan dan peningkatan kualitas rumah swadaya;
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(8) Peningkatan peran perbankan yang lebih besar dalam menunjang
pembiayan perumahan;

(9) Peningkatan peran lembaga pembiayaan sekunder baik melalui
peningkatan nilai sekuritisasi aset, penerbitan obligasi, dan pemberian
pinjaman (refinancing);

(10) Percepatan operasionalisasi BP Tapera;

(11) Mendorong peran serta Pemda dalam pembiayaan perumahan, melalui:
sosialisasi, fasilitasi, dan advokasi.

Adapun strategi yang akan ditempuh meliputi:

(1) Revisi atas Peraturan Menteri PUPR terkait tata cara pelaksanaan kerja
sama Pemerintah dengan Badan Usaha dalam penyediaan infrastruktur
di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

(2) Peningkatan koordinasi antara simpul KPBU, Unit Organisasi di
Kementerian PUPR dengan Kantor Bersama KPBU;

(3) Penyusunan Rencana Umum proyek KPBU Infrastruktur PU dan
Perumahan selaras dengan Renstra Kementerian PUPR dan RPJMN 2020 -
2024;

(4) Pengembangan skema pembiayaan infrastruktur PU dan Perumahan yang
efisien, efektif, dan berkelanjutan;

(5) Peningkatan kualitas penyediaan infrastruktur PU dan Perumahan
melalui bundling infrastruktur;

(6) Pembentukan Badan Layanan Umum (BLU) di Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat yang berfungsi sebagai bridging finance
KPBU bidang PUPR dan vehicle dalam menjalankan tugas dan fungsi
DJPI;

(7) Relaksasi ketentuan pembayaran ketersediaan layanan (AP) untuk proyek
unsolicited;

(8) Percepatan dan penyederhanaan proses pengajuan proyek unsolicited
dari badan usaha pemrakarsa;

(9) Percepatan tahap penyiapan KPBU melalui penggabungan Studi
Pendahuluan (SP) dan Outline Business Case (OBC) menjadi dokumen
permohonan PDF (DPP);

(10) Refocusing kegiatan penyiapan proyek KPBU bidang PU dan Perumahan;
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(11) Alokasi APBN untuk mendukung KPBU dalam meningkatkan daya ungkit

(12)

(13)

(14)

(15)
(16)
(17)
(18)

dan scale up pembiayaan infrastruktur;

Memperluas kerjasama dengan Lembaga Jasa Keuangan dan instansi
terkait untuk meningkatkan penerbiatan KPR Rumah Umum;
Memperluas kerjasama dengan Lembaga Jasa Keuangan dan instansi
terkait untuk meningkatkan skema pembiayaan perumahan untuk
rumah umum dan rumah swadaya dari sisi demand dan supply;
Mengembangkan pemanfaatan dana Tapera untuk memfasilitasi MBR
sektor informal, penyediaan uang muka, dan penyediaan lahan;
Peningkatan peran Badan Usaha dalam penyediaan perumahan;
Mempercepat penyiapan infrastruktur operasional BP TAPERA;
Mendorong peran serta Pemda dalam Pembiayaan Perumahan;
Mendorong kerjasama dan investasi Badan Usaha untuk mendukung

major project perumahan publik.

7. Arah Kebijakan dan Strategi Pembinaan Jasa Konstruksi

Arah kebijakan dan strategi pembinaan konstruksi ditujukan untuk

mendukung percepatan pencapaian 3 sasaran program pembangunan

infrastruktur Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang

meliputi:

(1)
(2)
)

Meningkatnya pengelolaan sumber daya air,

Meningkatnya konektivitas jalan nasional, dan

Meningkatnya pemenuhan infrastruktur permukiman yang layak dan
aman serta meningkatnya pemenuhan kebutuhan rumah layak huni
dengan pelaksanaan program peningkatan kualitas sumber daya
konstruksi.

Untuk mendukung percepatan pencapaian 3 sasaran program tersebut

maka disusun 5 arah kebijakan dan strateginya, yaitu:

1. Peningkatan ketersediaan tenaga kerja konstruksi yang kompeten,

melalui:

(1) Peningkatan jumlah dan kualitas instruktur dan asesor bidang

konstruksi;

(2) Pengembangan SKKNI dan modul pelatihan konstruksi; dan
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(3) Peningkatan kualitas penyelenggaraan pelatihan tenaga kerja
konstruksi, termasuk SDM vokasional.

2. Mendorong peningkatan kinerja penyedia jasa dan kemitraan usaha antar
kualifikasi dan klasifikasi melalui penerapan Sistem Informasi Kinerja
Penyedia Jasa pada seluruh paket pekerjaan jasa konstruksi di lingkungan
Kementerian PUPR.

. Menyediakan informasi material, peralatan, dan teknologi konstruksi

(O8]

untuk meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan infrastruktur,

mendorong efisiensi biaya logistik, dan mendorong penggunaan produk

dalam negeri.
4. Peningkatan tertib penyelenggaraan jasa konstruksi, melalui:

(1) Peningkatan penerapan manajemen mutu, sistem manajemen
keselamatan  konstruksi  (SMKK), prinsip-prinsip  konstruksi
berkelanjutan dan pembinaan kontrak konstruksi;

(2) Peningkatan kualitas pengadaan barang/jasa.

5. Peningkatan kinerja lembaga masyarakat jasa konstruksi dan Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) sub bidang jasa konstruksi, melalui:

(1) Mengoptimalkan potensi masyarakat jasa konstruksi untuk
pembinaan konstruksi;

(2) Peningkatan pengawasan kinerja lembaga masyarakat jasa
konstruksi;

(3) Mendorong peningkatan kinerja OPD sub bidang jasa konstruksi; dan

(4) Pengembangan kerja sama antar Lembaga.

8. Arah Kebijakan dan Strategi Pengembangan SDM
Kebijakan dan strategi pengembangan SDM Aparatur meliputi:
a. Akselerasi pengembangan talent pool untuk menyiapkan calon suksesor
sebagai calon pemimpin yang i-ProVe yang akan dilaksanakan melalui:
(1) Pengembangan pelaksanaan talent mapping (pemetaan pegawai);
(2) Internalisasi manajemen talenta sebagai upaya penanaman talent
mindset;
(3) Peningkatan implementasi manajemen kinerja melalui pengembangan
sistem pemantauan kinerja operasional SDM;
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(4) Integrasi talenta PUPR dengan talenta nasional.
b. Pengembangan kompetensi ASN yang akan dilaksanakan melalui:

(1) Peningkatan proporsi praktek pada pelatihan;

(2) Pelaksanaan OJT/program magang pada proyek infrastruktur;

(3) Peningkatan pelaksanaan sertifikasi profesi;

(4) Mengembangkan jalur pengembangan kompetensi melalui jalur non
klasikal/non pelatihan;

(5) Penyesuaian proporsi penganggaran pengembangan kompetensi
melalui jalur non klasikal/non pelatihan; dan

(6) Peningkatkan kolaborasi dengan unit organisasi untuk implementasi
jalur non klasikal/non pelatihan.

c. Akselerasi pengembangan kompetensi ASN yang akan dilaksanakan

melalui:

(1) Pengembangan berbagai metode dan media pembelajaran yang
modern dan adaptif dengan kebutuhan di lapangan;

(2) Transformasi pelatihan ke arah digital;

(3) Pengembangan tenaga pengajar pendidikan dan pelatihan yang
bersertifikasi level internasional;

(4) Pengembangan Human Resource Development System;

(5) Modernisasi sarana dan prasarana pengembangan kompetensi;

mentoring, dan counseling (CMC) oleh wunit organisasi untuk
mendorong produktifitas inovasi.
d. Pengembangan vocational school yang akan dilaksanakan melalui:
(1) Pengembangan Politeknik PU yang berkelas internasional;
(2) Pengembangan Politenik PU di beberapa wilayah;
(3) Akselerasi proses akreditasi Politeknik PU terakreditasi A;
{(4) Membekali lulusan Politeknik PU yang bersertifikasi profesi di bidang
strategis.
e. Peningkatan kualitas program pendidikan lanjutan lebih aplikatif yang
akan dilaksanakan melalui:
(1) Quality Assurance proses rekomendasi peserta program magister dan
doktoral;
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(2) Peningkatan kerja sama dengan institusi lembaga pendidikan terbaik;
(3) Peningkatan kerja sama dengan lembaga donor dalam dan luar negeri;
(4) Pembentukan Program Magister Super Spesialis.

f. Akselerasi pemenuhan kebutuhan pengembangan kompetensi ASN bidang

PUPR di Daerah yang akan dilaksanakan melalui:

(1) Peningkatan proporsi jumlah peserta/kuota untuk ASN PUPR di
Daerah;

(2) Pengembangan pola dan meningkatkan kerjasama dengan Badan atau
Lembaga Diklat/Pengembangan Kompetensi Pemerintah Daerah; dan
(3) Peningkatan pelaksanaan akreditasi Lembaga Pelatihan
Pemerintah Daerah.

g. Penguatan kelembagaan yang akan dilaksanakan melalui:

(1) Akreditasi Balai Penilaian Kompetensi dan Balai-Balai Pengembangan
Kompetensi PUPR Wilayah sebagai referensi Balai di Pemerintah
Daerah;

(2) Penguatan sistem dan tata kelola BPSDM berbasis teknologi;

(3) Modernisasi prasarana sarana dan peningkatan kapabilitas SDM
penyelenggaraan pelatihan untuk mendukung percepatan peningkatan
kompetensi;

(4) Peningkatan jejaring dan forum kerjasama dengan stakeholder
nasional dan internasional;

(5) Branding pengembangan SDM PUPR untuk komunikasi publik dan
menarik talenta, dan

(6) Pengembangan BPSDM sebagai LSP

9.Arah  Kebijakan dan Strategi Pengawasan Penyelenggaraan
Pembangunan
Arah kebijakan pengawasan penyelenggaraan pembangunan vaitu
peningkatan akuntabilitas kinerja dan Keuangan yang akan dilaksanakan
melalui:
(1) Peningkatan kualitas penerapan Sistem Pengendalian Internal kinerja
dan keuangan Pemerintah (SPIP);
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(2) Peningkatan Pengendalian penyelenggaraan infrastruktur melalui
implementasi Continous Audit Continous Monitoring (CACM);

(3) Mendorong efektivitas unit kepatuhan internal;

(4) Pengembangan SDM yang profesional dan berintegritas;

(5) Penguatan implementasi Reformasi Birokrasi melalui kebijakan
roadmap RB tahun 2020-2024;

(6) Penerapan zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi
(WBK)/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM);

(7) Berperan aktif dalam Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia
(AAPI) untuk meningkatkan kualitas pengawasan;

(8) Pengembangan NSPK dalam kegiatan pengawasan.

10. Arah Kebijakan Tata Kelola Penyelenggaraan Pembangunan

upaya mendorong penerapan Inovasi Tata Kelola Administrasi

Kementerian PUPR dengan strategi:

(1) Penerapan Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE);

(2) Mewujudkan birokrasi yang profesional, tepat, cepat dan akuntabel;

(3) Peningkatan  kualitas tata kelola keuangan, administrasi
penganggaran dan BMN Kementerian PUPR yang transparan dan
akuntabel;

(4) Peningkatan kualitas pelayanan perencanaan dan pemrograman
infrastruktur PUPR kewenangan daerah yang transparan dan
akuntabel;

(5) Penataan layanan hukum (fasilitasi produk hukum dan advokasi yang
adaptif);

(6) Peningkatan penyelenggaran komunikasi publik yang modern,
terpadu dan berorientasi publik;

(7) Peningkatan kenyamanan bekerja bagi pegawai Kementerian PUPR;

(8) Peningkatan kualitas layanan kajian dan pemantauan kebijakan
Menteri.
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Program dan Kegiatan Pembangunan
Arah kebijakan dan strategi akan dilaksanakan melalui 5 program dan 50
kegiatan pembangunan Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
1. Program Ketahanan Sumber Daya Air, terdiri dari kegiatan:
(1) Pengembangan Jaringan Air Tanah dan Air Baku;
(2) Pengendalian Banjir, Lahar, Pengelolaan Drainase Utama Perkotaan,
dan Pengaman Pantai;
(3) Pengembangan Bendungan, Danau, dan Bangunan Penampung Air
Lainnya;
(4) Pengembangan Jaringan Irigasi Permukaan, Rawa, dan Non-Padji;
(5) Operasi dan Pemeliharaan Sarana Prasarana SDA serta Penanggulangan
Darurat Akibat Bencana;
(6) Layanan Teknis SDA;
{7) Pengendalian Lumpur Sidocarjo;
(8) Perencanaan, Pemrograman, Penganggaran, dan Evaluasi;
(9) Kepatuhan Internal Direktorat Jenderal Sumber Daya Air;
(10) Layanan Kesekretariatan Dewan Sumber Daya Air Nasional (DSDAN).
2. Program Infrastruktur Konektivitas, terdiri dari kegiatan:
(1) Pelaksanaan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional;
(2) Pengaturan, Pengusahaan, dan Pengawasan Jalan Tol;
(3) Pengaturan dan Pembinaan Penyelenggaran Jalan dan Jembatan.
3. Program Perumahan dan Kawasan Permukiman, terdiri dari kegiatan:
(1) Penyelenggaraan Permukiman dan Bangunan Gedung;
(2) Pembangunan dan Rehabilitasi Prasarana Pendidikan;
(3) Penyelenggaraan Air Minum yang Layak;
(4) Penyelenggaraan Sanitasi yang Layak;
(5) Penyelenggaraan Pembinaan Infrastruktur Permukiman;
(6) Penyediaan Akses Rumah Layak Huni;
(7) Peningkatan Akses Pembiayaan Perumahan.
4. Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi terdiri dari kegiatan:
(1) Penyelenggaraan Pelatihan Vokasional Bidang Konstruksi;
(2) Penyelenggaraan Pendidikan Politeknik Pekerjaan Umum.
5. Program Dukungan Manajemen, terdiri dari kegiatan:
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(1) Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum;
(2) Pengelolaan dan Pengadministrasian Pegawai, Organisasi dan
Tatalaksana;
(3) Pembentukan dan Evaluasi Peraturan Perundang-Undangan Serta
Advokasi Hukum;

(4) Penyelenggaraan Fasilitasi Infrastruktur Daerah;

(5) Penyelenggaraan dan Pembinaan Informasi Publik;

(6) Pengelolaan Data dan Teknologi Informasi Bidang PUPR;

(7) Pengkajian dan Pemantauan Pelaksanaan Kebijakan;

(8) Dukungan Manajemen Sekretariat Jenderal;

(9) Dukungan Manajemen Ditjen Sumber Daya Air;

(10) Dukungan Manajemen Ditjen Bina Marga;

(11) Dukungan Manajemen Penyelenggaraan Infrastruktur Permukiman;

{12) Dukungan Manajemen Penyelenggaraan Perumahan;

(13) Dukungan Manajemen Pengembangan Infrastruktur Wilayah dan Tugas
Teknis Lainnya;

(14) Pengembangan Infrastruktur Wilayah;

(15) Penyelenggaraan Layanan Dukungan Manajemen Eselon 1, Informasi
Jasa Konstruksi, dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya;

(16) Pembinaan Penyelenggaraan Jasa Konstruksi;

{17) Pembinaan Kinerja Kelembagaan dan Dukungan Material, Peralatan,
dan Teknologi Konstruksi;

(18) Pembinaan Kompetensi Tenaga Kerja Konstruksi;

(19) Pembinaan Pengadaan Jasa Konstruksi;

(20) Pembinaan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi;

(21) Dukungan Manjemen Pengembangan Sumber Daya Manusia;

(22) Penyelenggaraan Pengembangan Talenta;
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aan Pengembangan Kompetensi Sumber Bidang PUPR;

(24) Dukungan Manajemen Bidang Pengawasan;

(25) Pelaksanaan Pengawasan Penyelenggaraan Pembangunan
Infrastruktur Bidang PUPR;

(26) Dukungan Manajemen Internal Direktorat Jenderal Pembiayaan

Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan;
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(27) Pengembangan Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Pembiayaan;
(28) Penyelenggaraan Pembiayaan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan

Perumahan

3.1.2 Telaahan Renstra Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur

¢ Penjelasan Visi dan Misi
Rencana Pembangunan Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimantan

Timur 2005-2025 memiliki visi “Terwujudnya Masyarakat yang Adil dan

Sejahtera dalam Pembangunan Berkelanjutan”. Visi tersebut didukung oleh

berbagai misi berikut:

1.  Mewujudkan Kualitas sumber daya manusia Kalimantan Timur yang
mandiri, berdaya saing tinggi dan berakhlak mulia;

2. Mewujudkan struktur ekonomi yang handal dengan partisipasi masyarakat
yang seluas-luasnya;

3. Mewujudkan pelayanan dasar bagi masyarakat secara merata dan
proporsional;

4. Mewujudkan efisiensi dan efektivitas pemerintahan yang partisipatif
berbasis penegakan hukum; dan

5. Mewujudkan pembangunan yang terpadu dan serasi dengan Pendekatan
pengembangan wilayah berbasis ekonomi dan ekologi.

Visi jangka panjang tersebut didesain akan dicapai melalui empat
periode pembangunan jangka menengah yang masing-masing memiliki tujuan
dan arah kebijakan tersendiri. Pada periode 2019-2023, Provinsi Kalimantan
Timur berada dalam tahapan pembangunan yang Ke-4 sesuai dengan RPJPD
Provinsi Kalimantan Timur. Tahapan ini menekankan pembangunan untuk
peningkatkan kualitas sumber daya manusia, pemantapan struktur ekonomi
dengan partisipasi masyarakat yang seluas-luasnya, peningkatan pelayanan
dasar bagi masyarakat, peningkatkan efisiensi danefektivitas pemerintahan
yang partisipatif berbasis penegakan hukum, dan bersesuaian dengan rencana
tata ruang wilayah berbasis ekonomi dan ekologi. Oleh karena itu pemerintah

potensi lokal untuk mencapai kemajuan daerah.

142



Memasuki era pembangunan lima tahun keempat RPJPD Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2005-2025, Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala
sebagaimana yang telah ditetapkan dan tercantum dalam RPJMD Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2019-2023, yaitu:

“ Berani untuk Kalimantan Timur Berdaulat”

Visi tersebut mengandung makna bahwa pemerintahan Kalimantan Timur
memiliki tekad, komitmen dan keberanian menjalankan kewenangan secara
otonom dalam mengatur dan mengelola potensi sumber daya alamnya, untuk
mewujudkan masyarakat Kalimantan Timuryangmandiri, berdaya saing dan
sejahtera.

Guna mewujudkan visi Gubenur dan Wakil Gubenur Provinsi Kalimantan Timur

2018-2023, misi pembangunan dalam lima tahun mendatang adalah sebagai

berikut:

1. Berdaulat dalam pembangunan sumber daya manusia yang berakhlak
mulia dan berdaya saing, terutama perempuan, pemuda dan penyandang
disabilitas;

2. Berdaulat dalam pemberdayaan ekonomi wilayah dan ekonomi
kerakyatan yang berkeadilan;

Berdaulat dalam memenuhi kebutuhan infrastruktur kewilayahan;

4. Berdaulat dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan;
Berdaulat dalam mewujudkan birokrasi pemerintahan yang bersih,

profesional dan berorientasi pelayanan publik.

DPUPR-PERA Provinsi Kalimantan Timur dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsinya mendukung seluruh misi Gubernur Kalimantan Timur terutama
misi ke tiga “Berdaulat dalam memenuhi kebutuhan infrastruktur
kewilayahan” dimana pembangunan diarahkan untuk pemenuhan infrastruktur
dasar yang berkualitas guna mendukung pertumbuhan dan kelancaran
perekonomian masyarakat secara merata dengan tetap memperhatikan

Rencana Tata Ruang Wilayah sesuai daya dukung dan daya tampung

143



lingkungan, serta antisipasi bencana yang mengancam keberadaan sumber
daya potensial dan strategis.
Adapun prioritas pembangunan dalam RPJMD Provinsi Kalimantan Timur

2019-2023, meliputi:

1. Peningkatan daya saing sumber daya manusia dan tenaga kerja;

2. Peningkatan nilai tambah dan daya saing produk komoditi unggulan
daerah;

3. Optimalisasi sumber-sumber pendapatan daerah, penataan perizinan dan
pengendalian investasi;

4. Penguatan konektivitas dan pemerataan pelayanan infrastruktur dasar;

5. Peningkatan kualitas pengelolaan lingkungan hidup dan penataan ruang;

6. Peningkatan kinerja tata kelola pemerintahan daerah dan kualitas
pelayanan publik.

Prioritas keempat “Penguatan konektivitas dan pemerataan pelayanan
infrastruktur dasar” menjadi tanggung jawab DPUPR-PERA Provinsi Kalimantan
Timur dalam pelaksanaanya dan capaian keberhasilannya.

Lebih lanjut, dari 38 (tiga puluh delapan) Program Unggulan Gubernur
Kaltim 2019-2023 sebagaimana tertuang dalam RPJMD Kalimantan Timur
Tahun 2019-2023, terdapat 9 (sembilan) Program Unggulan Gubernur yang
juga menjadi tanggung jawab DPUPR-PERA Provinsi Kalimantan Timur dalam
pelaksanaanya dan capaian keberhasilannya, yakni:

1) Tersedianya listrik di seluruh desa berbasis potensi lokal;

2) Tersedianya akses telekomunikasi dan internet di pusat desa;

3) Terpenuhinya kebutuhan air baku dan air bersih untuk Kota Balikpapan,
Bontang dan Samarinda;

4) Penanganan banjir di Kota Samarinda, Balikpapan dan Bontang;

5) Membangun dan meningkatkan kelas jalan Provinsi dan jalan produksi di
Kalimantan Timur;

6) Meningkatkan pengembangan pelabuhan Internasional Kariangau di Teluk
Balikpapan sebagai Pelabuhan Ekspor;

7) Percepatan penyelesaian pembangunan jembatan Pulau Balang;
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8) Pelaksanaan pembangunan yang sesuai dengan tata ruang yang rasional dan
harmonis; dan

9) Pengembangan Danau Jempang, Semayang dan Melintang berfungsi untuk
pengendalian banjir sekaligus untuk pengembangan perikanan dan

pariwisata.

3.1.3 Telahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014-
2034

Sebagai salah satu upaya untuk melaksanakan pembangunan daerah
Kota Samarinda dalam kerangka perencanaan spasial maupun penataan
ruang wilayah kota, pemerintah Kota Samarinda mengeluarkan Peraturan
Daerah Kota Samarinda Nomor Z Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014-2034. Peraturan ini akan menjadi guide
bagi setiap perumusan perencanaan pembangunan terutama dalam
menyusun program kegiatan maupun kebijakan sektoral agar selalu
memperhatikan tatanan ruang wilayah sehingga dalam pelaksanaan
pembangunan daerah dapat lebih memberikan hasil optimal dan memiliki
keberlanjutan yang baik bagi generasi mendatang.

Kota Tepian merupakan Semboyan Kota Samarinda yang merupakan
Akronim dari Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman adalah daerah tepi sungai,
bagian kota yang berbatasan dengan air. Kota tepian yang dimaksud untuk
mengembangkan wilayah Kota Samarinda dengan acuan waterfront city
development (konsep pengembangan daerah tepian air baik itu tepi pantai,
sungai ataupun danau) karena selain mengoptimalkan lahan juga dapat
menjadi area pariwisata. Sebagai wilayah kota, Samarinda merupakan
wilayah yang sebagian besar mempunyai kegiatan utama bukan pertanian
melainkan memiliki susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Meskipun begitu, Kota Samarinda
tetap memiliki beberapa wilayah yang mempunyai kegiatan utama
pertanian termask pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi
kawasan perdesaan.
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Ruang lingkup dibedakan menjadi lingkup wilayah dan lingkup muatan
penataan ruang kota, dengan rincian :

a. Lingkup wilayah penataan ruang kota meliputi seluruh wilayah
administrasi Kota Samarinda, yang mencakup ruang darat dan air seluas
71.800 hektar beserta ruang udara diatasnya dan ruang di dalam
bumi.Posisi geografis wilayah Kota Samarinda terletak antara
117°03’00°’BT dan 117°18’14”’BT serta diantara 00°19’02”” LS dan
00°42'34’’LS dengan seluruh batas wilayah adalah Kabupaten Kutai
Kartanegara.

b. Lingkup muatan penataan ruang kota meliputi:

1. Tujuan, kebijakan dan strategi ruang wilayah kota;
2. Rencana struktur ruang wilayah kota;
3

. Rencana pola ruang wilayah kota;

. Arahan pemanfaatan ruang wilayah kota;
. Ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah;

. Kelembagaan; dan

(ﬁ"-lO‘U‘I_Jx

. Hak, kewajiban, dan peran masyarakat dalam penyelenggaraan
penataan ruang di wilayah kota.
3.1.4 Telahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
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5
ruang Kota Samarinda analisis mengenai daya dukung fisik dan lingkungan
akan membantu menentukan arah kesesuaian peruntukan lahan sehingga
tidak menimbulkan berbagai persoalan seperti :

» Kegiatan pembangunan yang tidak sesuai dengan ketersediaan sumber
daya terutama yang terkait dengan aspek geologi;

» Kegiatan pembangunan dengan skala prioritas yang tidak sesuai
dengan daya dukung lingkungan sehingga sumber daya akarn
tereksploitasi secara berlebihan;

» Kegiatan pembangunan yang lokasinya rentan terhadap pencemaran
dan degradasi lingkungan.
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Secara khusus kebutuhan akan analisis daya dukung fisik kawasan
Kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa persoalan yang sedang
berkembang seperti :
e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan pemukiman
dan pertambangan;
e Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota
Samarinda sebagai daeran serapan dan penopang penanggulangarn

banjir.

Sebagian besar lahan di Kota Samarinda pada umumnya dimanfaatkan
untuk penggunaan lahan kawasan terbangun seperti perumahan,
pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran serta fasilitas umum
lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda. Hal tersebut
merupakan faktor penghambat Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis karena pemukiman yang ada
meliputi pemukiman kumuh, perumahan kepadatan tinggi, sedang dan
rendah merupakan salah satu sisi negatif dari pola penataan ruang.

KLHS dapat dimanfaatkan sebagai kerangka integratif bagi semua
pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat. Secara umum, KLHS
berfungsi untuk menelaah efek dan/atau dampak lingkungan yang akan
ditimbulkan oleh Kebijakan, Rencana dan Program (KRP), sekaligus
mendorong pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan SDGs
memastikan pelestarian lingkungan.

Muatan KLHS yang relevan dengan isu-isu pembangunan berkelanjutan
adalah:

a. Kapasitas daya dukung dan daya tamping lingkungan hidup untuk
pembangunan
Perkiraan menganai dampak dan risiko lingkungan hidup
Kinerja layanan/ jasa ekosistem

Efisiensi pemanfaatan sumber daya alam

o a0 o

Tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi terhadap perubahan
iklim

f. Tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman hayati
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KLHS telah mengidentifikasikan isu-isu strategis Kota Samarinda yaitu
pengelolaan wilayah tepi sungai; kerusakan dan pencemaran lingkungan;
sumber daya air; keanekaragaman hayati dan sosial ekonomi. Program
tertuang dalam RTRW Kota Samarinda diprediksikan menimbulkan dampak
terhadap isu-isu strategis termasuk berdampak terhadap kondisi lingkungan
abiotik, biotik dan sosial ekonomi budaya.

Program-program yang tertuang dalam RTRW Kota Samarinda yang
diprediksi menimbulkan dampak, yaitu pengembangan jalan tol Balikpapan-
Samarinda; pembangunan jaringan jalur kereta api Balikpapan-Samarinda,
pengembangan kawasan industri; pengembangan dermaga di Samarinda;
pengelolaan kawasan pertambangan.

Mitigasi dampak dilakukan, diantaranya untuk: Mencegah kerusakan
lingkungan yang dpat menghambat pembangunan Kota Samarinda di masa
mendatang; mencegah marginatisasi kelompok tertentu; memastikan
pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Monitoring dan evaluasi harus dilakukan untuk memantau
implementasi rekomendasi KLHS secara regular.

Secara khusus kebutuhan akan analisis daya dukung fisik kawasan
Kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa persoalan yang sedang

e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan pemukiman
dan pertambangan;

e Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota
Samarinda sebagai daerah serapan dan penopang penanggulangan
banjir.

Sebagiain besar lahan di Kota Samaiinda pada umumnya dimarif
untuk penggunaan lahan kawasan terbangun seperti perumahan,
pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran serta fasilitas umum
lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda. Hal tersebut

merupakan faktor penghambat dari pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan
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3.2

Penataan Ruang terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis karena
pemukiman yang ada meliputi pemukiman kumuh, perumahan kepadatan
tinggi, sedang dan rendah merupakan salah satu sisi negatif dari pola
penataan ruang.

TUJUAN DAN SASARAN RENJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN
KOTA SAMARINDA

Indikator kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian suatu
program, kegiatan dan sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja
memberikan penjelasan baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif
mengenai apa yang diukur untuk menentukan apakah tujuan sudah tercapai.
Selain itu, indikator kinerja merupakan cerminan sebuanh fungsi dari
keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung) dimana
pengukuran indikator “dampak” lebih utama daripada “hasil”, dan "hasil" itu
sendiri merupakan agregasi seluruh "keluaran" dari keberhasilan kegiatan
yang ada didalamnya. Indikator kinerja akan dapat dijadikan sebagai media
perantara untuk memberi gambaran tentang keberhasilan pembangunan dan
Good Governance yang diharapkan di masa mendatang, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh gambar berikut :

PENYELENGGARAAN URUSAN

e i

PERMASALAHAN PEMBANGUNAN i
VISI DAN MISI KDH

Pengendalian
& Evaluasi

Gambar 3.2
Indikator Kinerja sebagai Instrumen Keberhasilan
Pembangunan dan Good Governance
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3.2.1 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang

a. Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan
misi dan meletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan arah semua
program dan kegiatan dalam melaksanakan Visi dan Misi Kepala Daerah.

Visi Kepala Daerah Walikota Samarinda tahun 2021-2026 adalah
Terwujudnya Samarinda sebagai Kota Pusat Peradaban.

Misi KepalaDaerah Walikota Samarinda tahun 2021-2026 adalah:

1. Mewujudkan Infrastruktur yang Mantap dan Modern;
2. Mewujudkan Lingkungan Kota yang Aman, Nyaman, Harmoni dan
Lestari.

Berdasarkan perumusan misi Walikota Samarinda tahun 2021-2026
dan 10 (sepuluh) program unggulan yang menjadi prioritas pemerintah
kota samarinda yang sesuai tugas dan fungsi dinas pekerjaan umum dan
penataan ruang adalah Program Pengendalian Banjir dan Pembangunan
Sistem Drainase Modern.

Tujuan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam
Renstra tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut :

1. Terwujudnya infrastruktur yang terintegrasi, strategis dan memiliki
daya ungkit dalam arah pengembangan Kota;

2. Terwujudnya ruang kota yang berkualitas dan Berwawasan Lingkungan.

b. Sasaran

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan
dicapai atau dihasilkan oleh pemerintah melalui peran Perangkat Daerah
dalam untuk mencapai target tahunan. Sasaran merupakan bagian
integral dalam proses perencanaan strategik yang berfokus pada agenda
prioritas pemerintah kota sesuai dengan program/kegiatan prioritas dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sasaran tersebut terdiri dari
Meningkatnya kualitas infrastruktur kota sesuai standar yang telah
ditetapkan dan Meningkatnya aspek penyelenggaraan penataan ruang
kota.
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Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, sasaran Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda ditetapkan sebagai berikut :
1. Terwujudnya infrastruktur yang terintegrasi, strategis dan memiliki

daya ungkit dalam arah pengembangan Kota, sasaran Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota yaitu :

- Mengintegrasikan sarana dan prasarana sumber daya air;

- Meningkatnya infrastruktur pelayanan dasar seca
kualitas;

- Meningkatnya ruang kota yang nyaman dan berkelanjutan;

- Meningkatnya aksesibilitas inter dan antar konektivitas wilayah
kota

2. Terwujudnya ruang kota yang berkualitas dan berwawasan
lingkungan, sasarannya adalah mewujudkan pengaturan,
pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan tata ruang secara

konsisten

3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

Indikasi rencana program prioritas Kota Samarinda berisi program-
program prioritas baik untuk mencapai visi dan misi Walikota, pemenuhan
Standar Pelayanan Minimum (SPM), dan penyelenggaraan urusan
pemerintahan. Adapun pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan
adalah jumlah dana yang tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan
tahunan dimana program-program prioritas yang telah disertai kebutuhan
pendanaan atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan sebagai acuan bagi
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam penyusunan Rencana
Strategis kegiatan, termasuk penjabaran kegiatan sangat prioritas beserta
kebutuhan pendanaannya.

Program sangat prioritas merupakan bentuk instrumen kebijakan yang
terdiri dari satu atau lebih kegiatan pembangunan daerah. Kegiatan ini
mendapat prioritas dalam pendanaan untuk melaksanakan kegiatan sesuai
perencanan kegiatan sehingga pencapaian sasaran dan tujuan pembangunan

daerah dapat terwujud.
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Pagu indikatif merupakan rancangan maksimal atas rencana belanja atau
anggaran yang akan dituangkan dalam APBD. Pagu indikatif dialokasikan ke
setiap program sangat prioritas masing-masing urusan untuk mencapai target
setiap indikator kinerja utama Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pengelompokan pagu pada
program dan kegiatan dalam menyelenggarakan kegiatan tahun 2022 dan
prakiraan maju tahun 2023.

Untuk lebih lengkapnya, perumusan rencana program/Kegiatan sangat
prioritas tahun 2022 dan prakiraan maju 2023 pada table 3.3.

152



£S)

S . | epupewes . adS unye Jupy eBuenay | co'z0z
00000005 uelode € 000°ZZL'ZE ue.ode) ¢ 20y uesode) yepuny uelodeq ueunsnAuad Lep ISeULP.I0OY | “LO'E0L
o i B - epuLIew s uesefeqip Buek NSY SEBN1 | 70707
000°000°020°S Bue.0 951 066°612°88Y 1 Bueio 961 0y NS UON ueSuefuny uep (fe9) | UEeUES}R]ad ISBAISIUILDY UERIPS/AUSY | “L0'€0"L
000°9LF"E5L"91L 0£S'SLCLIO"LL epuew eg ueyseleqlp " i 0707
Bueio Gg| B0 el 210y Suek NSy ueSuelun) uep Lleo NSV ueBuefun) uep Heo ueelpakuad | "10'€0"L
000°9Lb'€5}"1T wesnde) 7 OR5 LAORES 1T ueiode) 7 uesodeT yeuing | yrsdeq JeyBuziag weuenay seasiuwpy | o 0T
00000002 uawrsjog 0 m_s_tum_..“,_m 1senjeAs uesode] yeuns yesaeq jexBueiod elauLy| 1Senjea3 | .%”%Hm
I adys efauyy -
000°000°0% uawmyoq | 000709891 uauijoq 1 | P dINV USWNYOP yeunr | Isesiieay Jesiayy) uep eliaupy ueteded | 5010
uelode ueunsnAuad Uep ISeULP.IOOY |
000°000°C epuLleLleg i : . 1d)S-Vdd | 5010z
e eoy | (d¥SVdO UBLBANIS YBIUNE |0 ogniag ueunsniuay wep tseuip.ooy W "10°€0°L
i . | e
000°000°G uawmioq | u_atmﬂ_”w AdAS-VdId Yerunr | Qe)S-Vda UeunsnAuad uep 1seulp.ooy | .ﬂm.%.m
000°000°S TR epuLeWeg AdXS-VAY AdXS-YY ueyeqiuad | go'1oz
210y UBYRQNIDg USLLNYOP YRIUN[ |  USWMOQ UBUNSNAUSY Uep 1Seulp.ooy | "L0E0'L
- SaBen | epuLieuseg i . : AdAS-VAY | zo'10°z
000°000°S ' 230y QAS-V)HY Usiunyap yegung uawnyog ueunsnAuad Jep LSeULP.I00Y | “LO'E0"L
o L epupRWeg - : yeiaeq 1@3BuUzIdd | 10'107
000°000°0% uawmoq ¢ 000'86L 6 LA & oy | UERUEDUDISd USINYOP Yepunf UBRU22URI3d USILNYOQ UBUNSNAUSY | “LO°E0"L
Mg b yeiseq ‘@yBuiziag viaury 1senjeas | oz
000°000'0D} i8 0SS 8L ADIY eI uep ‘unieSBueBua, ‘wesresusiod | 10°€0')
P68°7EL"196°08S qgay | 6VE6L1'L60°66Y NYV.LVN3d NYa Wawn Nyvrazpiad | <0
ol 6 8 L 9 S ¥ £ 4 , L
eliauy puy el1auy [
jueypu) ney uejedes b n8eg/eueq ueedey | isexo7 |
[eue(q ueyningay joise) Supuag | 12AWn3 ueynIngay Jose] uejeiSayueiScug ueyziBay, wesSold uzp yeiaeq ”
= uejeey) eliaupy Jojeypul uzyeupawey uesnun Buepig/uesnin | pen
unyje] eueduay nlew ueeleld TT0T umyeL euwusy _

£70Z unye] nlew ueedpjeld Uep ZzZ0z7 unye] yeise(q 1exsuelad ueleiSay uep weisold vueduay uesnwny

g€°g19qel



14713

yeiseq !
6bL 618" 481" ) ueJode) | 8L LTI OFL’L uelode) | ueeJRYl)DWa Ueiode] URYRIULIBWR4 Uesh Buefunuagd ._o.%.m
yesaeq YW Bueieg ueeseyjawad

ueseAeqag I ueiekequiad | epuLeWEeS uexeAeqiQ quIsi] uep apy eAeq | z0g0'z

000°£09°04S wing 9¢ 000°€0Z°0L9 g 9¢ ey | SueA Suuaxey ueyiSe| YRRUNE |  JOQINS ‘ISBHUNWOY BSEl UBRIPIAUSY | LO'E0’L

S e T Bueieg yelaeq ueyrIuLLag 80

000'£09°0LS uesode) | 000°€0 et ueyNINgaYy BUBDUSY uesode] uesnuf) Buefunuad eser ueeipakuad | ‘10°€0°L

epuLRweS ueSuede neje jeuorsesad) | z0'z0'z

000°00.°888 wne ej0) ueepesuad yepunr Seulq] ueesepuay ueepefiuad | “LO'E0’L

p— uejeqer seulq ueelepudy neje seuiq 5..8.~

000°0G."G8¢ wn ¥ 230y ueepeiuad yepung ueSuelolad ueelepuay ueepefiuad "€0°L

_ ye.aeq yejuLaway uesnun suelunuad 07

000°0SF"¥LZ" ) uelode) | SE-iiia URae] yesae() ynivy Bueireg ueepefiuad | “10°E0°L

o epuLewes Ad)S 1SeINSUOY UBP | 60°90'C

000°000°00€ adds 09 000°8L1°08L 0dds 05 210 QddS yewunr 1seutpiooy jedey ueeleBBualakuad | "10'E0'L

- epupewes | UeMepueSip neje yeadip suek ueepuesiuag __ 50°90°Z

000°000°04 uammog b 000°000°0L SRESESLE w0y uesessue jsesyeas uesode uep uexeIa) Sueieg ueelpakuay | LO'ED’

00Z'E4T°19 s G B 000°000°Z¥ sworg | CPUMCS 31stfio) ueyeq siuar Jojuey }usiBo ueyeg ueelpafuag ., M0
ueyeIpasip

epuLeWwes Jojuey uedeqBuajiad = zo'90'7

000°099°€E L swar Z B30} SueA sojuey uedeyBuapiad URp UBIRJRIS UBRIPAUSY | ‘10'E0')
uep uejejelad uauodwioy swuar
ueyelpasip Suek Jojuey

o epuLIRWES : Jojuey ueunBueg ueSuelauad/MLASI]  10'90°Z

000°0¥0"05 sher 00v°L56°6¥ HES:A w30y teuntiseg UesuesLad Uip IsejeIsuU| uauoduwioy ueelpakuad | “LO'E0"L
WLIISH) Isejejsul uauodwioy stuaf

00Z°EV6 19 uesode) 00¥'SELTV6 uesode) uejode yepunr | yesaeq 1eyBueiag Wnw Iseasiwpy | S0

epuueLeg eAuuedeyBuajoy eAuuedeyBusisy INQUIY 70wz

000°000°L6 8ue.o Gel B0y uep seulq uereyed yeywnp B1I9S9Y SBUL] UBlRYRd URBPREUSH  "LO'EDL

qelseq | w7

000°000°26 Sues0 sl temeBad YEIN | 1. sueiad ueremeBaday SeASIIILPY | “10ED')

epuLIeW g yewdeq | sov0z

00000005 uesode ej0) URlode’] Yspng 1SNqLII9Y uer|ojaBuag uelode)ad @ LOT0E'E

yeiseq snquidy |

BoD Rk ueelqay 7 s uexeliGay yeunr | uexeligay ueunsnuad ewas ‘yesseq | 0 F0

IsnquiIay ueBuequiasuad uep estjeuy
yelae( 1eBueiad uefueuamay v0'Z
000°000°00} uesode) 7 wejode] yepuny yesaeq uejedepuad ISENSWUILPY | “LOT0E'E




6S1

eAuute) Jie Bundweuad uep

eAuuteq sy Bundweuad

epuLewwes | 90°1L0°Z
000°000°000" wwin L @0y | Sunquwe ueunSuequad yejwnr uep Sunquw3 ueunguequiad @ Z0°€0°L
dngey
epuLIewes vas ueejojeBuad euesuals €0} /uaje ook
000°000°00Z uawmyog | j0 uep ejod uswnyop yeyjwnp cmmnmnwhwwxcwﬁ M_m_um_ ﬂ”ﬁ%ﬂwu 20°€0°L
lejued uewWwesuag
aseulelp uep Jifueq Uep UBRIOMI34 BLWER]() dSeUlRI( o
. usIIOg | uE_._uM.“m uenepuaBuad 1synusuoy siuyel | ‘Jeye] ‘Jifueg epuaBuad 1SHNIISUOY .Mm.%.m
BURDUSI USLWINYOP yepwnp ynjun dnpiy ueSunyBul] uawmog
uep sluya | eueduay ueunsnAuag
nyeq Jie nyeg Jly UBP YRUB] JIY ISYNJISUOY o
c uawmioq | ._EEMMN UBp YRUE) JIB ISHNIIUOY SIUY) ynaun dnpty ueSunyBul] uawmoq Mm.%.m
eURDUDI USLLINYOP Yepunr uep SW¥d | BUBDUIY UeUNSNAUS(
eAuute) eAuute] sy sundweuad ueungueg
epupiewes Jle ueungueq uep Bunquwid uep ‘Bunquwi3 ‘ueSunpuag ISYNIISUOY | 10'10°Z
000°000°00} uswimiog | 20} ‘ueBunpuaq 1SYNIIUoY SILXSI ynun dnpiy ueSunysul] uswrsjog @ “0°€0L
2URDUS) USWNYOP Yyepwunp uep SIU¥a | PuBDUSY UeUNSNAUSY
000°9¥S°THL 90}

" ueungueg
B epupiewes SunpaB eue.eseld uep R — m:uc_mo ool | oveoz
00008596 siusr 8 20y BURIES URRIRYLDWA yepunf Uep eueses ._mﬂz_nu;omw_ﬂﬁmg:o&ou 10°€0°}
p—— eAuuteq ueungueg uep Jojue 60"
005°5£7°95 5unpan ¥ 005°0£5°65 1 sunpapy | SPUITES | Bunpao ueeseynawad yewnr | g e aoway | ot
ueduede |
o epuuewes | JeuolsesadQ seulq ueesepuay neje jeuotsesad SeUL(] UBRIBPUDY = 70602
6¥2°000°GE0" | wn sk 8¥Z°L55°086 M) Skl 0y ueRIRYLDW Yepunf ueUIZLIad uep yeled ‘UeeieyIWR | “LO'E0"
eAelg ‘UeeIRYL|9W BSel UeelpaAudd |




9s1

epuLlelles 8F°L0°C

000°000°00S wn | o i ueBunpuaq Iseiljiqeyay | ueBunpuag ueeleyrpWwad uep isesadp 20608

epupiewes 9 L0°T

000°000°000" | W 005 oy 1eguns 1sestjewuou Suelued 1e8UNg 1SeI0ISaY /1SBSI|BLLION 20°€0°)

0aD 200700 sl o are mud yeywnr 1{ueg nepusBuag | JE107
. Bunpuag/ily muld ueiejduluagd |

epupreLeS Bulgal | cer1oz

000°000°000°Z wog e10) 8uiga) ueenpiad Buefueq uejenyiad ueunsueg ueieysuluag | "Z0°€0’L

epuLieLes 1Sualay We\oy/iaplod 67°10°Z

000°000°00€ N € 10 iSeaIqeySY Yejwne Isu3313y We\0)/eplod Iselliqeyay | ...,

epuLeWwes aifueg eduiod 87102

000°000°00£ wne 230) unisejs 1selljigeysy yejwnp 4ifueg eduiod unjsess Isealliqeyay 70°€0°L

epupewes | Jilueg tjepusduad Bunpuag /iy siliie 5 97°10'Z

000" wn | ltueg ljepussuad s

000°000°00Z 230} nuld Iselltqeyay yejwung SUNpUSE/JIV MUK ISEINIqRYRY 720°€0°L

epupeweS Buiga ueyemypiad 8uigal | sz'i0z

000°000"00€ un L 210y ueungueg Iselljiqeyay yejwnr uelenylad ueunsueq ISelliqeyay | "Z0°€0°L

epupiewes nxeg £2'10'2

000°000°00Z nn L w0y 11V 34U 1SeINIGRYSY YRy nyegq Jly Lun selljiqeyay 70°€0°

epuLIRLIES nyjeq Jiy ynun yeue| neg Ay | zz'o0'z

210) | ULy JAWNS (Sell|geysy yejwnp 3NIuN Yeue| JIy JNWNS Iselljiqeyay | ‘Z0°€0’L

epupewes | BAUULET Jty ueBundweusd uep eAuute iy ueBundweuad | z-10°7

000°000°00€ wn i 20 Sunqui3 i1selljiqeysy yejwnr uep Sunquwi3 t1sejljiqeyay | "Z0°€0’L

epuLiewes 0z'L'z

000°000"00€ wn L b uedunpuaq Isejljiqeyal __EE_..M ueBunpuag isejljiqeyay e

P . epupiewes 1suajal Wejoy/1apjo PL 10T

00095 ZLE L6 wn i 000°000°000°05 uun L dovsd ueunSuequad yejwnr 1SU219Y We|0)/1ap|od ueunduequiad A

epuLiewesg €110z

000°000°000" | wn | 210y Jre edwod unise3s yejwnp Ji{ueg edwod unise3s ueunguequiad 20°80°L

epueLles 10t

000°000°000" | w 0oL v aifueq jeuey Suelued Jifueg yeuey ueunSuequad s

epupieLes Jfueg nepusduad | 11710z

000°000°000" L wn | eoy | A& Muid ueunsuequiad yejwnp Sunpuag/Jly Muld Ueunsuequiad | "70°€0’

. epupiewes LGRS Buigal | o110z

000°000°000" L w ool 210y uejyemysad ueungueq Suelued uejenylad ueungueg ueunguequad | "Z0°€0’L

epuuieiwles _mm.__._m 6°10°7

000°000°000" w og 210y | n88ue) ueunduequad Suelued [e8ung ey UsmBueqiiag ‘Z0°E0°L

epuLIRLIES yeue] Iy njeg ay | z0°10'z

000°000°00€ Jnwins | ej0) Jnwns ueunsuequwiad yejwnr | y¥nun yeue] Jly Jnwng ueunduequiad | Z0°€0’L




LS)

RO epuLiewes ueeynuued  go'zo'z
000°000°575 w 0001 000°7£8°766" b w 005 el0% iseBlu Buefueq isefil] ueSuLIRl URIR)BUIUDY | "70°E0"L
enaiee - epuLIewes ueenulad | zo'zo'z
PST'ELLBOT'E W 000} 0£9°509°SEL"E Wiooat 10} I5eBLy Sue(uey iseSuy ueBuuer ueunSuequiag | '70°€0"
emey uep 1sedu| ISYNIIsuoy |
RPMILNS uSWMop yepunp ymun dnpiy veSunBul] uswnoq |
. £ uawmjoq | L ! | R
G000 o = uep siu¥2 | eueduay ueunsnAuad | .%.%.m
ej0)j/uajednqgey ._-._Maa (n3es) | wejep
) eAusen BueA sedu
PSTELZ IEE'S %8l 0£1'915°02°S %1 e LT A P yesveq uped Japunyes uep Jeuiiq tseBy) g
i ' 7| " waysis ueejojaBuay uep ueBurquiatiuag 0
epupiewres | 89'L0°C
000°000°05€ W 0062 0k 1eSung ueeleyljaway 1eSuns ueeleylawad uep isesado | -z0e0°)
ej0Y/uajedngey |
epuLewes ueBueuamay yQs uerjolRBUad | £9'10'7
000000001} 8.0 00€ 210 ueeSequia)ay selsedey ueeyBuiua | 'Z0'€0’L
Sueio yepwnr ISESIUOIYULS UBP ISRULPIOOY
230)|/uajednqey ueBueuamay | —
epupeLes 1 =7ovin
000°'000°001 uaLwmjop 7 2100 SM V@S ueieejuewad (323wonay) | 20°50°L
USWNop Yepunp SIUYD | ISBPUSLLIONSY UBP ISeNnjeAT |
e10)/uarednqey ueSueuamay | 9107
b i Suag ueefiequisy M0
000" 8uelo g V{s ueejojasuad qui=1ey L.
Lt = Suelo yepunr ueeAeplaquiad uep ueeUIqWad | anet
epupewIes ej0)/Ua3edngey ueBURLSMAY SM IV | 09-10°C
000000002 wni 2j0) Jun yepwnr sejljeny uep (B0j0IpIH UeR|0)aBURd | "70°€0’}
o epuLIeWes Isua3a) we)oy/Japjod 1SU13Y WeI0Y/13p1od ~ 95°10°7
000°000°00Z win 4 005°58S "Lt Wi 0y ISeyl|iqeyay yepuny ueeJeyl)aWAg uep isesadQ | 20°€0°L
epuLIBLIES Jifueg edwod | cgipz
000°000°00C wn L 210} edwod jseayqeyay yepunr unisels ueeleyljawag uep isesadQ | "Z0'€0°L
epuyeuieg mjeg m™eg  z¢'10z
000°000°05Z wn L 210 A1y U 1sejligeyay yepwunr 1y 31U ueeleyL)awad uep tsesadQ | ‘Z0°€0°L
epuLewWeS nyeq meg | g0z
000°000°00Z wn i 204 | Jte Sunquia [sealjiqeyay yepwnr | Jly Sunquij ueeleytjawad uep tseradQ | Z0°€0°L
epuewes myeq Jie jnjun yeuey ryeg Jly ynun yeue| IV | og'i0°z
000°000°005 ABA Sl ©10§ | Ul JAWNS ISeljiqeyay yepuns JNwng ueeleylawad uep isesadq  (Z0°0°L
epuLieLRS eAuute) Jie uedundweuad uep eAuute Jty Sundweuad uep  ¢p10'z
000°000°00€ wne e10) Bunqua 1seliqeyay yepunp Sunqw3j ueeseyawad uep isesadQ | "20°€0°L




861

o0L'L€9°L55°8

0y/uajedngey yeiaeq Ip ueyeduesiag

epupiewes Ueejo}Iad UBSBMEB) | ,0'10°Z
00000000 'Z edid Wy | w10y edid Buefued | ., oedidiog ueBuLIer WYdS uesenpaq | “€0°€0°L
. epupiewes UBBJO}ISd UBSBMEY IP | 0107
000°000°001 "G edid wy € 005'0£8°09Z°8 W 00€ 210y edid Buefueq ueedidiagd ueSuuer wyds ueieyBuwuag | €0°€0°L
epuLIRUIeS ueejoniad uesemey Ip ueedidiad | ¢p 10z
000°000°009°€ edid wy € 230 edig Buefueq ueSuuer wyds ueunguequiad | £0°€0°L
WvdS .
R mEEM_“m uswNjoq yepwng UBYLEQUD 4 /URSENIDG /URIRYBUILSY .%.%.m
JueunBuequad Isialadng
o epuLIeUles WVdS siuya] uep 18ajens
000°000°5ZS uawmjoq | 00S'SkL ¥é¥ uswmioq | 0k uswinjoq yepwnr ‘ueye(1qY ‘BueSUSY UeuNsnAUS] | °
000'898°9L'8 | ¥S006 000'9£5°SSL'8

P eBU| IV | 8770

ej0) IseBL Buefued | oo uesemeSuag uep ueejolBUSy | ‘Z0'E0"L

000°000°05 b E— mEtuM_nw iseSu Suelueq 1sedu| ejojeBuad N jeuoisesado mw”%”m
— e UeBNNULIdd 1SeBU| | 17707

000°005 L5} W 005 00s°8e8" Izl W ooz 210y IseB Buefueq ueSuuel ueeRIRYBWAaY URp ISe1adQ | ‘Z0°f0°
epuLIRLWIRS ueeynuled | 170z

000°000°00S W 0s6 €0 e Sl iseSu| ueBuLier 1se3IqeYY | "Z0'E0’L




651

000°000°000° }

wni

epupewres
BJ0)

ueunguequuad

210} e1eys jesndia )]
}1Isawo( yequi iy ueejojaduay

Wwalsts ueelpaAuad, ueunsueqiuad |

€0 L0'Z
G0 €0}

000°000°S0}

uawmioq |

epupiewes
ej0y

uawmjoq yeywunp

210}y BRYS Jesndio|

ylIsawoq yequit] Jiy ueejojasuad
WaISIS/ uesen)iad / ueieysuluad
/1selljigeyay /ueunduequiad tsiauadng

010
‘G0°E0°L

000°000°S0}

uawmyoq |

00S°S¥L véb

uawmiog |

BpULIBLIRS
230}

uawmjoq yepunp

©10)/uajednqey yesaeq
we)epyisawiog yequii 4t ueejojaduad
WaISLS Stuya | uep 18a1e43S

‘ueyellgay ‘eueduay ueunsnAuad

10°10°2
'G0°E0°L

000°000°006°8

effue |
yewny 00}

059°005°282°¢

efifue)
Yewny O£l

A11S3WI0p yrquii)
die ueyejoBuad ueuee) yeywnr

2305/ usredngey
:Eomn_ Eu_u_u yl3awsoqg :anE_.._ Ay

) ) i . epuueues 90°L0°Z
000°000°S01 yeng ¢ 001" 9bb°96 yeng | " yedwes eueles yepunf ueyedwesiad eueles ueelpahuad | SO ED"L
T epuLiewes Sd1/¥€ SAdL/¥E | so'l0z
000000005 AURECOL | B0} -Sd.1/VdS/1Sd1/Vdl yepunr -SdL1/VdS/1Sd1/Vdl ueieyBuuad | ¥0'€0°L
. epuewes Sd1/¥¢ SdL/¥E | w010z
000°000°00S ueunBueg | 230y -SdL/VdS/1Sd1/VdL yepunr -SdL/VdS/1SdL/Vdl Iselljiqeyay | #0°€0’L
- . 5 epULRWES Sdl /¥€ Sdl /¥€ | fo'102
000°'000°GZ5 ueunsueg ¢ 00S 'SPL vre'8 Ueunsded il 10y -6d1/VdS/15d1/Vdl yepunr -Sd1/VdS/1Sdl/Vdl ueunguequiad | ‘v0'€0°L
_— ©10)/ud3ednge) ueSueuamay Sdi o
19%ed 06 s uswMoq Yepwnr | /YE-Sd.1L/VdS/1SdL/VdL ueieysuluag mm.%.m
/1selljlqeyay/ ueunsuequiad (siasadng
©30){/ Ua1ednqgey
S ueBueUaMY Sd.L/YE-SdL/VdS o
000°000°50} uawimioq | 001°9¥¥"96 vawnvpoq | | P uswINoq YewNr | /Sd1/VdL ueyedwesiaq ueejojatuag | 1010
Wa3IsLS Siuya] uep 18ajeis
‘uere(lqay ¢ eueduay ueunsnAuad




091

-000°006" PR Sue(ue aseutesg | 60107

*000°6/8" SESETY 000°000°006°0L 1333W 0002 aseulelp sejljiqeysy tued PRl | anier
S00'I00"S48°% 0002 e WaIsI§ Ueeleyawag uep sesadg | C 0t
o epuLIewRS ueeIoMad | 90'10'z
000°000°000°0Z 1233 007 V6T VT LIB 9 4533 000T 2100 aseujelq Suefued aseutelq ueinjes ueeyBuuay | "90°€0"L
S epuLiewes ueelonied | g0z
000°000°000°0€ 19390 002 000°000°000°€Z 4233 0002 @0y aseujei] Buefuey aseulel WaIsIS ueunSuequiad | '90°€0'
RN |0

. epupeLles uep 1893135 .

‘000°GLG" T T 000°000°006" | uawmjoqg § uswinjoq yeywnr aseulelq wajs|s siuya| uep AL
A T uenmed g ‘uerefiqey ‘euesuay ueunsnAuad bl
Wuqeanp | < VERSTEINEN 180 biTiee joBans | =

it RIS ; 67 PPT L19°T W 000°€ uefuap Bunsdue) Sungnyaay aseuesg | MO
000°000°05¥ 65 WQ00'€ L6T ¥PT L1L9°T8 B unBueqp Suek aseuielp mzn?ua. WaJsi§ UeBURQUIABUAG URP UERI0|aBUSg 90°€0"L

epupiewes d1dl mcmmmmm._n_ 9L°10°¢
00000005 e ol S R mmseasing e |
000°000°000°% wn b 0SZ¥29°566"} wn | YOS UeunBueqURd | |\ pyese uREIpaAUSY %.h_mp__%%ﬂnﬂﬂm bt
000°000°01Z u_uﬁmwop 00S°SL V6l u,w:mmm R eBBUR L YRLIMY YRUNE | i uesopakuag eser :Eummwmw 050
000°000"00S awn i nE:aM“m HEUOBURGLIS] ueymjSueSuad mcEmm_”qu_._w:%ﬂMM .mwu%nm

L b 8 esndia | ye Eﬂmwﬁaxwmﬂwamﬁ“m Zh'10'2
S o S s :uhmum._m cﬁmp.u_uméwn:,,_ﬂmcsmc_gsmm SoTEot
o | e womupna | g e m S |
000°000°00Z Suel0 0Of MEE_M“W Buei) yepuns 1y ueejoja8uad xﬁﬂhﬁ“mﬂﬁu Mw“%“m
000°000°G L€ un 00} 005" SvL b wnog | P 0n UeUNBURQ | o cic anc :an__uwn&mﬂw“”mmﬁww el

epupeLLIRS 5 5 :dEE:_.E@...__m_mxm uﬂm:&._..mh x_.u”._mw:“vo 1o
000"00000% . woy | Uewny ueSunquies ueSueseq :mmgfwuh_“m_m“ﬁ_ MMMMM ._M_M...__:n_ u“ mw_m el




191

1338\ 00€

| epuueuwes

230y

aseulelqg Suelued

Ip Bunpao ueundueg ueeledsua)aluag

aseurei( ueinjes ueleySuluag

uesunysur] |

ueungueg |
epupiewes AU yajo Bunpao ueundueq | g0°10°z
000°000°00Z uawmjoq | ©30) UBLUEEOL) (B IRY: ueeled8uajahiuay depeysa) ueyljiuagd |« "80°€0°L
ek e 80°10°Z
epu uawWNyog yepunr NLuad yaj0 Sunpan ueungueg | B0TLO°
CUF__.EOQ w H b | . . .
e ueeled8uajahuag depeylay ueyljiuad BOELE
epuLBWeS ej0y/uatednqey yeaep eieBaN | ¢o'i0'z
000°000°00Z uawmiog | 210y WRNIADIOK) e pony: 8unpao ueun8ueg ueelesBus)ahuay | "80°€0°1
1senjeA3 uep Suuojluow
230}/ uajedngey yelaep eselaN o
uBWROq ¥ uawnyoq | mEthMm uawinyoq yeypwunp Sunpao ueungueg ueeses§usjakuag %%m
IsenjeA3 uep Suuolluow
- epupewIes 210)/uaiednge) BUNPa9 | g0z
000°005°ZS uawmiog | 00S¥18°Ly HEWAg 1 e10) uswmied YeINr | oungueg jexyua) isejnday ueunsnAuag | “80°0°
210)/uajedngey ﬂ
yesaeq 8unpag ueunsueg | zp:10°
Lob"6L2°E61°9T ueunBueg | SZ8 118 T0pve | ueunsueg y | “PUUCE veunsuequiad seivelewa g nuseneRiad | w00
‘ueunBuequiad ‘ueeuedualdd |
28WIS |
isejuawadw) epas ‘SBunpan ueungueg |
o epuLieLes ueejepuad ‘(9gv1) Bunpag ueunsueg | o107
000°000°005" uawmiog | 000°£95"S6¥ usirmiod § ©l0) uswmog yeiine |y eieus ) uesad (475) 1s8ung yte | 80°€0°
IRYIISS (gwW1) uBUNBURG URNUIPUBW |
uLz| uejlqauay ueelediualahua |
~Bunpag
s =m==mu=3 IsBun e Jesyiuas uep
SR gW1) UeunBueg URNLIPUSW UjZ| UeLIaquIad 102
L6P°6LL'G69°0E | APV 00G SZE'99L'EEY L6 | MDY 00 O8V.L/A1S/8WI 221ApR yeywng sa10y s ednqRy YeIseq yeksim | 80°60°

— 0N e

| "90°€0

d918W 00€

BpULIBWIRS
e10)

aseulelq Buelued

uesuny8ury
aseulelq WaIsLS ueunguequiad

[43 4

- '90°E0°L




91

epuLieues yleq Isipuoy wejeq 91107
000°000°000" 1333w 67 ©10Y uelequwar eAuyequiepag PRIeiuap tRi R ] | "0LE0"L
el _ | TN
000°9¥5°£86 2LT 123 007 00v'EzS6EL 6 | ewoor | PGS | jauun)/ueBuomoi) mwﬂc& 19uun | /ueBuomola | ueunduequiag | .o .0
epupiewes unsueqiq | f0z
000°000°000°€ 1339w 0L ej0) Bue) 1aa0 A4 Buelued AEAG AL URiBuRquiSy | "OLE0°L
e epuLiewes unsueqiq Buex _ 2102
000°000°006" L 1233W GL 00" 666°G6E 07 12390 08 10y uejequar Suefueq yeywnr uejequiaf ueunsuequiad 0L°£0°1
epULIEWES yleg ISIpuoy LL'10°Z
000°000°000" } 1213\ 0SE 210y wejeq uejer eAueselia | UBIer URNY UBBIBYlOWRd | .o,.c0+)
. epULIBWIRS 1sejliqeyal 60°10°2
000°000°000°T 1913W 0007 S18°G9¥ 'SP 05 1933W 0001 ej0) 1q Suej uejer Suelued URIEr ISBINGRUSY | -0,
000°000°000°¢ o —— aEth“m_ unSueqiq Suej uejer Suelueq uejel ISYNIISUCHDY .%“ %“m
000"000"000°02 E— 08Y°006°556 L 1233W 0002 uﬁtﬂcu_mw un8ueqiq Suej uejer Suelueqd uejer ueunsuequiag .wm“%”m
epupeure ueIeqU[ /UB|er ISIPUOY $0'10°
000°000°05Z uswimjoq S 230} leuauaw uawnyog yepwunp UBIBqUISP /UBEf ISIPUOY 19AINS "0L"E0"L
o epupewes | Ueje[ ueeledsualRAuad ynun uejer ueeseBsudPAUad | zo 10z
000°000°000°0} T 006 00r" 10096k 1 W 00s 210y yeue] /ueyet sen yepunp ¥Njun yeuej /ueye ueseqaquiag = "0L'€0°L
:M“BEQ. USP | uejequiar uep uejer ueeseS5udjaAuad |
o epuprewes | UCIer UeRIeBBUSIaAUS st S| UBRURDUDID B1IDS UBIRL | 10°10°7
0000000001} uawmioq Z 00£°LLL 866 uawmiog § oy | SISUENIOIS BLS6 UBIEE o) ueSuuer ueBuequiaBuay 18a3e11S | OL'E0"L
ueSuequwiaBuad 18a1e035 ‘ueseligay = [ . i
‘pUedUSY UBWINYOQ YRINF uexeliqay ‘eueduay ueunsnAuad
YAy 1seaiqeyaiip ) :
000°9¥G L€} 'ETE SHO'LLI PSS PIT uep unBueqp Sue uejef Suefueg | IO/ U210dNGeN ueler ueeieBiuaiakuag

~ ej0)|/uaednqgey

e £L°10°T

000"000°004° weunsueg ¥ 000°€L5°€6F°Z ueunsueg y | “PUHT S ueeseYBWa Yesaeq Bunpa ueungueg | oo 0t
UeleMRIDd URp UBRJIRYL|SWSY |
e)0)/uajedngey |

puLieLIeS yesaeq sidajens uedunuaday | 10z

000°000°052 ueunsueg 7 ©30) ueeleyfiauiad ¥mun 8unpan ueundueq (ensas | '80°E0’L
yeqn uep iseAouay ‘Iselniqeyay |
1s8uny e |

epuLIeWeS IBY1IIS UelIqIaUdd BYEUR) Weep | py'10'7

000°000°00Z uawmyoq | ej0) USURDION HEgtnf 3212Q yewny uep jeddun] jedBul| | "80°€0°L

yewny 1sBun4 eyela)y ueesyLawad




£91

UR3INSUOY| Y210 Isemelq |

F———— — e U0 W | i) oo oot | 07
000°000°001} usawmjoq | mu_._tcnﬁ.,“m uStimQg yepmre 1SU2304 .ﬁm_w_”_hﬂm”#cwwﬂﬂuﬂﬂhhmﬂﬁwwu _W mm%m
— " ouewny | sommupy ey s | 172
000°000°00¢€ %001 nu:tm._h“w 1e)BuRIad Yewnr ueuele m::x:e:”ﬂ:m”%%h“whmﬁmﬂﬁﬂu mmmmm
00000000} 001 - Bueio yewinr ouBAey Jeuoiseiado westoBuDd | “1s-coey
. ©10)/uajednqey {
00Z°0Z°948"} uswmioq 9 000°805'¥Z6 btz sl iﬂﬁﬁhﬁﬂwhﬂﬂ*;ﬁﬂ eser _aﬁeﬁﬁwwﬂah%wﬁﬁ%ﬁ .:..%.w
woomons | B N L P o el T
000°000°S LE 810 062 000°009°LL1L 810 0s€ aEtuM_uw Bueao yepung ndwels] edeus ) _mmx_mﬂmmmwﬂu_ﬂwu | wm%m
hddai B0 05 cEtuM“m BueI0 yeyuint jidwiesa) eBeua) ueyijejad :mﬂuﬁw_ﬁmu | wm%w
000'000°001 %001 e Buei0 yeyunr P e B
000°000°619 e sk | snusuoy ueuesey esevsn ﬂ%__:a:w eieus) ﬁ&iﬁﬁﬂww&%ﬂdﬂ _

‘000" BPULIBLLES | 5101 URIRQUSL /UB)RS SIUYYS ueIequIa /UBel | £7'10°
000°000°00Z uawmioq A quiar /uejer sluyya| Bt
30 UeIeI8aY UBWINYOQ LeRLNT ueesefBuajafuad sina| uesemeduad | 0L°€0"}
uejequal “
epuLewes Juejer ueele§gualaiuad uelequar /uejer ueesediusRAusd | zz'10z
000°000°00Z Hameg ¢ ©0) ISEN|EA] UEp UBNRIURWAY ISENJeA] UBp UBNEIURWRY | 'OL'€0"
JiseH Uawmjoqg yepuny _
. epuLeweS 1Buen88ueyiq Buey, jeinieq 1°INIeq | 17102
000°000°005"€ 12130 000} 00’666 °G6Y "€ S 000¢ eY0) ueEpEaY| /RURIUAG Yeun deS8ue | seueouag ueSue)nssueuay | ‘0L°€0’l
. S epuiiewres yleg Isipuoy _ 61°10°7
000°000°0801°% el 000°0K6¥ZE ‘e oot 210} weyeq uelequar eAuedelia | SEIEQRIST VAN UeRIBlNoNing COL'EDL
G r O epuLewes Yleg Isipuoy wejeq 81102
000°000°005 1230 6L 0S8°GL9°206"+ B 0y uejequar eAuyequelag ueIequiar 1SEINIqeYRY | ..oy




¥l

ISYNJISUOY BSe[ URIRRJURWSG QIS |

ISeuLIoju| uep Bjeq uRunsnAuad

. Rpupfeeg uswn epun uep ‘ueeseSSuajakuag quua) ‘eyesn | 00T
000"000°00% et o ea ’ quua) ._mm:__msm cﬂ_n :mm@smmcmm Heo
ISYNIISUOY BSE[ UBjRRJURWSY qIIID) -
000"000°S01 810 007 000°£00°¥€ B100E | T oor Bueio yeywnr | uep ‘ueeseBBuajauad quual ‘eyesp | 00T
quua] 8uejua) siuya | ueduiquig
ISYNJIISUOY BSef Ueleejuellad qiia) L
P uNDR | 000°bZb 8Y uawmoq | mE%MM uswnyoq yeywnr | uep ‘ueeseSBuajahuad quial ‘eyesn "m%w
qIua] Uewopad/d0s ueunsnAuad
ISYNIISUOY eSer URjeRjuRWIag qila) Uep
Wi et : U uee.seBSusjaku roz:
epuLiewes UBY3LQIa3p YeIdl | co'co'z
00000000} LiUmoq | €10y uawnyoq yepunp 8ueA yrn| 1senjeA3 uep uenejuewwdy | LL'E0°L
|euoiseN
epupiewes ACNI R3] ISeN|eA] Uep uenejueWRd | »0'c0'z
000°000°001 810 05 ©10) eYES() UBpRg ISBYILISS eERquIaT | “LL'E0'L
BueuQ yepunr | selisedey uejeyBuluad uep ueeulquiad
epuLeWRS ISYNIIsuO) eser eyes() uepeqg | ¢o'goz
000°000°001 810 001 e0) BuesQ yepunr | sejisedey ueieysuluad Uep UBRUIQUISY | LL'E0°L
ISYNIIsUOY ueeSequiajay |euoiseN |
ot s MPNI SWwfa | Isepuawiosey uegiaudg | L9 E0T
uawnyog yepunr | ueesesfuajaduad Isell)ise/uesunyng
ej0)/usjednqey yeiseq uedmjed :
uRy3IqIaUp €0
i i bk v | P10 055l o | 25
epuLew ISYNIISUOY Yahold eliay ueeye|aday B
000°000°00} uswmiog | e HSIIO] Yeging ._mmE:oH_:_ uep ejeq cmc_um_._.bhmm i
ISNIISUOY
000°000°00) usIRNOg | GEEMMW uawnyjoq yewunr uee(iaxad ueeleBBUSIAURY | (o707
Q1343 ISewlloyu| uep eyeq ueunsnAuad _ ‘LL'E0°L
PETTT ISYNIISUOY ueeliayad | gqepn-
00Z°0ZF" 148 uawmyog | 000°LO¥"LT8 uawmpoq | | P s“w uswnieq YeIIN: | 16,4 seuuiogu :M_v eIR(Q :mzzmsﬂwn_ . .mm.%.m
uejejelad .
000°000°S0} - 000" 10126 uawmioq | mue.c.”.ﬁw uawnyoq yewnr Uep |eLIa)eW URRUNBBUa4/URRIPasIala) mmmmm




691

Sueny uejeejuewsad

Sueny ueejeuaq suepig

‘ nn.ms_? Bueny eje] euesusy uedelsuad

epuuewes 00t
e uawmioq | 000°FE9 Thb uawmjoq | wnyny ueyedauad uep ueqiuauad | Y7,
000°000°05. 230} uequuauad yeyjwnr ISESILOUIS UBP (SPULPIoOY ZLE0L
‘Bueny uejeejuelad JI3USULSI] Bueny ueejeuaq o
000"000°002 uawmoq | g UBp JLIUSSU| URLISGUID Buepig Jnuasuisiq uep yauasu) | 0 ¥O
SIUYD | ISEPUSLIOYAY URWNS | UBLISQUIS ISBSILOINULS URP ISBUIPIOOY
©30)/ua3jednqey yesoeq
: : toie : epupieUIeS ISHIRGD) BURA TN Sueny UBIRRJUBLLSY URLRPUIBUD Mz
000°000°00L" To 000°596° 44§ zo w0M | uejeejURWAY URYNIeday SHOPU| Y _Mm Ew._ xsm.“_ %ﬁ w: m Siien
epuuewes npedia) Buek sueny eje] 20502
210) Suepig 1SewWojU| WaIsIS yepwnr Busimy uewieuag [seuliojul Wesls TLVE0"L
yelaeq
epupewes fueny eje| ueleNsasaY 10°€0°Z
L —_ 000°S61°0EZ uawmjog § ; ueunguequiag uep |seisaAul ynjun sueny | oY 5
000°000°525 S ©0) SIDY (SRRUSLICARY Yering uejeejuelLIad ISBSIUOIYULS UBP ISRUIPIOOY ot
i . ©10)|/uajednqey yeiaeq Sueny £0'Z
000"000°525 zo 000°G61"0EZ [y Bueny eey ueleejuRLIad SHPUI | 5300 upwag Isesiuonjulg Uep seUIPIOOY | ‘Z1°E0'L
S 210/ ua1ednqey Y1y —
000°000°006 uswmioq Z 000°0vL 8LL uawmjoq 7 oy epladey uep yajew yejwnr LeunsnAuad ISeSIUOI}UIS URP ISBUIPIOOY ZL€0° )
W : ej0)|/uatednqey yeioeq Sueny ee] w07
000°000°058 uawmioq Z 000°0VL'8LL uawmioq 7 BPIIARY USP HINEW URIAL | o osuaiag ISeSIUO{UIS UBP [SRUIPIOOY | “ZL'E0"L
sueny ueejeuad .
000" 00070 R 000°8¥6° 19 uereweday 7 mu::n“ww uejRLIRIIY Yepunr Suepig ueSuepun-Suepuniad uep %%m
ueinjeldd uep ueyellqay Lses||eisos
— epupiewes Sueny ueejeuad Sueplg dueny ueejeuad ueeuesyeldd | o0z
000°000°000° lemuad z 210y ueinjelad uesueduey yepunp ejBuey wejep ueyeliqay uedejauad | ‘ZL€0'L
epuees WLaY 210) /uazedngey ¥ ¥y uedeiauaq -
"000°0SL uawmyog Z 000" LFE'E6L" ) uawnyoq Z : uep ISemeA Ise3nsuoy ‘isenjeay | &V HY
000°000 ej0y 1sueisqng uenlniasiad yepunp ‘ISURISQNS UEN(NJasIa4 URBUESYE]O] ZL'e0'L
e10)/ ualedngey myLy uedelauad o
uE:sM“m uep ISEN|BAT ISBIINSUOY ‘IsenieA] mw%m
‘isuelsqns uen(njaslad UeeURSHR|Dd
210y /usjedngey (314y) ST
000°000°006° z0 000°G6Z°SSZ" 1 70 Bueny ele| URRURDUAIA SHaPU| Bueny eje] DUy euRdU3Y URP (MYLY) ‘2°€0°L




991

000" L6P" 1T

Suosoy
yeue| URIRRJUBLLS URp [SESLIBIUDAU| ”

w07
‘80°0L'Z

210y / uajednqey yeiaeq yejuLiawad

o epuLewes ya)o ueunduequwad ynjun yeue) | zo'10°z

000°06}°6LF EE 20y UBUMIUBS URP URIBNISY 1JUBD ye|esey | '50'0L°Z
uelesa)2AUdd ISBSIUO{ULS UBP ISEUIPIOOY

210)/uajedngey ,_euan ﬁu::g_u._ I oz

000°06}°61¥"EE 42)0 ueunBueqiIad YnIun yeuey ueumues | .o

000°890°EE

epulIeWes
e0)

B ﬁw%v_ LD YiESa Usjsseidusg |

B10)/uajedngey
yesaeq (nes) | wejep uedelsen
yeue] e13%B8Uas ueleSa)aAuad ISeIpaw

20°10°Z
vO0L'T

000"0ES"LE

epupielies

uweg\:oﬂa..nmz Yeizeq wejep
uedeseq yeue] e3a)

eyesniag
UB|PNUISY UBP |RPOW UBLLIBURUD 1SRYOT

|Buas uelesajahuagd |

o UiZ] UBLIAqUIa ISSIUOIYUIS UBP (SBULPIOO) Lot

St §:§n¥ :Ews_u ‘ 5&
- 000°0£G°LE azﬁv _,Enﬁv_ﬂxﬁ&u_ LIaqWad .8.2.«.

. : R | i o NVRWVLE |

= . T T o | epupewes : Sueny uejeejuellad _ . . V00T
000'000°05. uawmjoq | 000" LEE"6TL uawmoq | 2109 ueJeSSUR)ad ISPYIPU] yRIWNS Bueny ueejeUdq URRURSYR|34 ISEULPIOOY | “ZL'E0°L




L9l

o BpuLieLLIeS ! Ao Yok
000705 'S8 ol BJRBaN URUR| URIRRjUBWISY UeBljepuaiuad | 60°01°Z

epuLIeL yeue| exnquisw | 10°10°Z
0ZLZ18°}T e i e

000" 16k LT

20}

epupteures
eI0)

UlZ] URLISQUIR ISBSIUOULS URP ISEUIPIOOY |

5U0s0Y Yeue] ISesLIRIUSAU| UBRURSYR]Id H ;

L0"Z0"
0L’




BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA SAMARINDA

Pada rencana kerja dan pendanaan tahun 2022, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda telah, anggaran terdiri dari belanja langsung dan
belanja tidak langsung sebesar Rp. 532.715.774.469.

Adapun Rencana Kerja dan pendanaan Tahun 2022 dan rincian Anggaran
tersebut disajikan dalam tabel 4.1 :
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PENUTUP

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda tahun 2022 ini adalah tindak lanjut dari dokumen rencana kerja
sebelumnya dan merupakan penjabaran rencana sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam dokumen Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2021-2026 seiring dengan
agenda penyusunan dan kebijakan anggaran.

Dalam Rencana Kerja ini memberikan gambaran mengenai tingkat
pencapaian sasaran dan tujuan organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda dengan berpedoman pada program dan kebijakan yang telah
ditetapkan.

Demikian Rencana Kerja Tahun 2022 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda ini disusun sebagai komitmen organisasi untuk dapat dicapai
pada tahun ini dan semoga bermanfaat dalam rangka mendukung kelangsungan
pembangunan di Kota Samarinda.

Peningkatan kinerja aparat sangat tergantung pada kualitas sumber daya
aparat, kondisi kelembagaan yang kondusif, struktur organisasi yang jelas dengan
penerapan manajemen modern serta pembagian wewenang, tugas dan tanggung
jawab pemerintahan dan pembangunan (structural dan fungsional) pada setiap
bagian dan aparat. Kemajuan pembangunan sarana dan prasarana bidang
pekerjaan umum sangat ditentukan oleh hasil perencanaan yang matang terpadu
dan terkoordinasi, pelaksanaan yang tepat dengan penerapan sistem kendali mutu
(Quality Assurance), serta didukung dengan pengawasan yang ketat dan taat azas.

Menyusun rencana strategi dibutuhkan data dan informasi yang akurat untuk
melihat masalah/kendala pelaksanaan yang dihadapi antara rencana dan hasil
kegiatan disesuaikan dengan indikator target yang akan dicapai.

Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda selain
menjadi acuan pelaksanaan kegiatan Tahun 2022 berfungsi pula sebagai sarana
peningkatan kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Renja juga

memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan
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dan penyusunan rencana di masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan
seluruh staf Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda sehingga
akan diperoleh peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik di masa datang.

Diharapkan rencana ini dapat berproses lebih lanjut ke tahap pengusulan
biaya melalui APBD, APBN, Bankeu maupun DAK Tahun Rencana 2022. Dengan kata
lain rencana tersebut dapat menjadi acuan dan dasar dalam penyusunan RKA Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun Anggaran 2022 yang
akan datang.

Keberhasilan rencana terlebih pelaksanaannya banyak tergantung pada
semua pihak termasuk masyarakat dalam menunjang dan mendukung setiap upaya
pembangunan ke arah yang lebih baik.

Mudah-mudahan melalui Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda dapat dilaksanakan dengan konsekuen, terpadu
dan terkoordinasi dengan baik, sehingga Visi Kota Samarinda seperti yang tertuang
dalam Renstra adalah "Terwujudnya Samarinda sebagai Kota Pusat Peradaban”
dapat terealisasi.
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